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INTERAKSI SOSIAL ANTARA KEPALA SEKOLAH DAN GURU 
DI SMK MUHAMMADIYAH 2 NGAWI TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 
 
SUPRIYANTO 
 
ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) interaksi sosial yang terjadi 
antara kepala sekolah dan guru, 2) faktor pendukung dan penghambat interaksi 
sosial antara kepala sekolah dan guru, 3) solusi terhadap problematika interaksi 
sosial antara kepala sekolah dan guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah 2 Ngawi tahun pelajaran 2017/2018.  
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif, yang bertempat di 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi dilaksanakan mulai Januari sampai Maret 2018. 
Subyek dari penelitian ini adalah Kepala SMK Muhammadiyah 2 Ngawi, 
sedangkan informan adalah wakil kepala sekolah dan guru SMK Muhammadiyah 
2 Ngawi. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) interaksi sosial yang terjadi kepala 
sekolah tidak dapat hadir penuh waktu di sekolah, namun kebijakan apapun tetap 
bertumpu pada beliau, kepala sekolah menanamkan rasa memiliki dan 
kebersamaan pada seluruh warga sekolah, membangun jaringan dengan birokrat 
baik dinas pendidikan maupun non-pendidikan, 2) faktor pendukung dalam 
interaksi sosial kepala sekolah dan guru adalah tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang mayoritas berusia muda yang memiliki pemikiran relative 
lebih terbuka, sementara faktor penghambatnya adalah tidak semua guru berani 
menyampaikan ide karena takut menjadi kambing hitam jika terjadi kesalahan, 
misskomunikasi antara kepala sekolah dengan bendahara, terdapat dua kubu 
dalam sekolah. 3) Solusi dalam mengatasi hambatan adalah kepala sekolah 
memanfaatkan waktu ketika di sekolah dengan memaksimalkan komunikasi 
proaktif dengan semua warga sekolah, meminta wakil kepala membuat tim 
kabinet untuk menggali ide dan gagasan dari bawah, mengadakan pembinaan dan 
evaluasi dalam rapat dinas rutin per bulan dan wajib diikuti oleh semua guru dan 
karyawan, membangkitkan sense of belonging (rasa memiliki) dan sense of 
togetherness (rasa kebersamaan). 
 
 
Kata Kunci: Interaksi Sosial 
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SOCIAL INTERACTION BETWEEN PRINCIPAL AND TEACHERS 
AT SMK MUHAMMADIYAH 2 NGAWI IN 2017/ 2018 
 
SUPRIYANTO 
 
ABSTRACT 
 
This  research aims to find out: 1) social interaction that occur between 
principal and teachers, 2) the endowment and barrier factor to social interaction 
between principal and teachers, 3) The solutions to the problems of social 
interaction between principal and teachers at SMK Muhammadiyah 2 Ngawi in 
2017/2018. 
This research was a qualitative descriptive research conducted at SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi from January to March 2018. Subject of this research 
was principal of SMK Muhammadiyah 2 Ngawi, while the informants were 
principal assistent and teachers. Method of collecting data used observation, 
interview and documentation. Test of data validity used source triangulation. Data 
analysis used interactive model encompassing data collection, data reduction, data 
display and conculusion. 
The results showed that: 1) Social interaction happens that principal could not 
be present every day at school, however any policy remains based on the 
principal, the principal has internalize sense of belonging and sense of 
togetherness to the school community, Build networking to the education and 
non-education bureaucrats, 2) the endowment factors in the social interaction 
between the principal anf the teachers is the teachers and staffs was that young has 
relatively more open thinking and the barriers are teachers did not dare convey 
ideas for fear of blame if an error occur, misscommunication between the 
principal and the treasurer, there are two sides of the school community,  3) the 
solutions to the problems are the principal maximize the time to proactive to the 
school community, ask the principal assisstent to form the cabinet team to dig the 
idea from the root, hold a coaching and evaluating in the reeguler meeting every 
month mandatory for all teachers and employees, foster sense of belonging and 
sense of togetherness. 
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 التفا عل الاجتماعي بين رئيس المدرسة والمدسين في المدرسة الثانوية المهنية المحمدية ٢ عاوي 
  ٢٠١٢- ٢٠١٢
 سفرينطا
 
 الملخص
 
 وعائقا الذبات عامل) ٢ ، المدرسة والمدسين رئيس بين الاجتماعي التفاعل) ١: معرفو إلى البحث ىذا من الهدف
 رئيس بين الاجتماعي التفاعل لدشاكل حلول) ٣  ، المدرسة والمدسين رئيس بين الاجتماعي التفاعلات امام
 . ٢١١٢ -٢١١٢  عاوي ٢ المحمدية المدرسة والمدسين في المدرسة الثانوية المهنية
 موضوع .٢١١٢ مارس -ريناي عاوي شهر ٢ المحمدية المدرسة الثانوية المهنيةب ،هذا البحث هو البحث الكيفي 
المدرسة  رئيس المدرسة و مدرسينائب ،ومخبره ىم  عاوي ٢ المحمدية المدرسة الثانوية المهنية رئيس ىو البحث ىذا
 البيانات صلاحيو اختبر. والوثائق والدقابلات الدلاحظة طريق عن البيانات جمع. عاوي ٢ المحمدية الثانوية المهنية
 ، البيانات جمع مع تبدا التي تفاعلي نموذج مع البيانات تحليل. الثلاثي تثليثال ومصادر أساليب باستخدام
 .الاستنتاج وسحب ، البيانات من والحد ، البيانات وعرض
 اي ولكن ، كامل بدوام الددرسة يذىب ان يمكن لا الددير يحدث الاجتماعي التفاعل) ١: ونتا ئج البحث هي
 اما البيروقراطيين مع شبكو بناء ، الددرسة مواطني وجميع المجتمع شعور لديو سيوالرئي ، عليو يستريح يزال لا سياسة
) العوامل الداعمة في التفاعلات الاجتماعية الرئيسية والمعلمين والمربيين والعاملين في ٢ ، التعليم غير أو التعليم
حين ان عاملا من المعلمين لا يجرؤ  مجال التعليم ان معظم الشباب الذين كانوا يعتقدون الكثير من الانفتاح ، في
جميع انقل الفكرة خوفا من ان يصبح كبش فداء إذا حدث خطا ما ، الذي بين المدير وأمين الخزانة ، هناك 
 تعظيم مع الددرسة في تكون عندما الرئيسية الديزة ىي العقبات علي التغلب في الحلول) ٣ معسكران في المدرسة 
 لأسفل وفكره فكره لحفر الوزراء لرلس فريق رئيس نائب من وطلب ، الددرسة مواطني عجمي مع الاستباقي الاتصال
 ويثير ، والدوظفين الدعلمين لجميع إلزامي وىو ، الشهر في الاجتماعات في الروتينية الخدمات وتقييم بناء وعقد ،
 ).المجتمعي الشعور( بالتكاتف والشعور) بالانتماء الشعور( بالانتماء شعورا
 
 الاجتماعي التفاعل: الرئيسية لكلماتا
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MOTTO 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu. 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah niscaya Alloh akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, mka 
berdirilah, niscaya Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuam beberapa derajat. Dan 
Alloh Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.Al Mujadilah Ayat 11). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki karakter yang berbeda-beda 
dalam berinteraksi, mulai dari interaksi antara siswa dengan siswa, guru 
dengan siswa, guru dengan guru, dan juga interaksi antara guru dengan 
kepala sekolah. Selain memiliki keunikan atau karakteristik, interaksi sosial 
dalam sebuah lembaga pendidikan juga memiliki problematika yang 
berbeda-beda yang tentunya memiliki cara yang berbeda pula untuk mencari 
jalan keluar dalam menghadapi problematika tersebut. Sebab interaksi 
merupakan hal yang sangat prinsip dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan di lembaga tersebut yang kesemuanya tercantum dalam visi dan 
misi maupun program - program dalam sebuah lembaga.  
Demikian halnya dengan SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. Terdapat 
beberapa hal yang menarik dari interaksi sosial antara guru dengan kepala 
sekolah di lembaga pendidikan tersebut. Lembaga tersebut sudah berdiri 
sejak tahun 2000 dan sudah mengalami beberapa kali pergantian guru dan 
juga kepala sekolah yang tentunya memiliki pola interaksi sosial yang 
berbeda - beda (Suhardi, Kepala Sekolah: 10 Januari 2018). Hal yang paling 
nampak adalah ketika pergantian kepemimpinan atau kepala sekolah di 
lembaga tersebut pada tahun 2014. Pada tahun tersebut interaksi sosial yang 
terbangun antara guru dan kepala sekolah sangat berbeda dari tahun - tahun 
sebelumnya, pada tahun tersebut SMK Muhammadiyah 2 Ngawi mulai 
1 
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meninggalkan tradisi lama yakni guru yang paling lama mengabdi di 
lembaga pendidikan tersebut ditunjuk menjadi seorang kepala sekolah.  
Salah satu bentuk interaksi sosial yang dibangun oleh kepala sekolah 
yakni dengan mereorganisasi kepengurusan di sekolah tersebut mulai dari 
tenaga administrasi hingga Wakil Kepala sekolah. Dari situlah mulai terjadi 
GAP antara guru satu dengan yang lainnya, komunikasi yang tak sejalan dan 
juga persoalan lainnya berkenaan dengan interaksi sosial (Suhardi, Kepala 
Sekolah). Perbedaan pola pikir antara guru senior dan guru muda pun sering 
terjadi yang mengakibatkan berkurangnya keharmonisan antara guru dengan 
guru demikian halnya komunikasi antara Guru dengan Kepala Sekolah. 
Keberadaan Kepala Sekolah yang tidak full selama satu pekan juga menjadi 
penyebab persoalan lain muncul. Seperti tidak disiplinnya guru terhadap 
jadwal pelajaran yang ditentukan dan tidak maksimalnya pelaksanaan sesuai 
tupoksi masing - masing guru, sehingga hal itu berimbas pula pada capaian 
program pembelajaran yang tidak sesuai ekspektasi (Ninik Purwanti).  
Walaupun problematika dalam interaksi sosial yang terjadi begitu 
kompleks namun minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 
lembaga tersebut menunjukkan trend yang positif. Pada tahun 2017 terdapat 
hampir 500 siswa/i yang bersekolah di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi dan 
sekaligus menjadi sekolah swasta yang memiliki siswa paling banyak 
se-Kabupaten Ngawi wilayah barat dan menempati posisi kedua 
se-kabupaten Ngawi dalam hal jumlah siswa (Muhtarom, Pengawas SMK 
Kabupaten Ngawi). Itulah alasan yang mendasar bagi penulis untuk 
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mengambil judul “Interaksi Sosial antara Kepala Sekolah dan Guru Di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018”.  
Lembaga pendidikan formal memiliki peran yang sangat signifikan 
terhadap capaian tujuan pendidikan nasional. Pendidikan memberikan 
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan merupakan 
wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam 
membangun watak bangsa (Mulyasa, 2003:4). Dalam prosesnya dibutuhkan 
interaksi atau komunikasi yang harmonis antara Kepala Sekolah selaku 
pemangku kebijakan tertinggi di suatu lembaga dengan para guru sebagai 
eksekutor dari kebijakan khususnya dalam hal pembelajaran siswa. Interaksi 
memiliki peran sangat penting dalam segala aspek kehidupan, khususnya 
lembaga pendidikan (sekolah). Interaksi mampu meningkatkan 
keharmonisan kerja dalam perkantoran. Sebaliknya apabila interaksi tidak 
efektif, maka koordinasi akan terganggu. Akibatnya adalah 
disharmonisasi yang akan mengganggu proses pencapaian target dan 
tujuan pendidikan.  
Manusia merupakan pemeran utama dalam membangun interaksi sosial 
dalam semua bidang, termasuk bidang pendidikan. Manusia tercipta sebagai 
makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Dalam hubungannya dengan 
manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa manusia 
bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara kodrati 
manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia akan 
berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan 
4 
semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan hidup manusia 
akan selalu dibarengi dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi 
dengan alam lingkngan, interaksi dengan sesamanya (Sardiman, 2009:1). 
Dalam kaitannya dengan pentingnya membangun interaksi sosial Alloh 
SWT berfirman dalam QS. Ali Imron : 104-105 
                    
                    
                         
        
Artinya :“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah 
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat” ( Depag RI, 2002: 154 ) 
Ayat tersebut menerangkan urgency membangun interaksi dalam 
berkehidupan dalam kaitannya manusia sebagai makhluk sosial. 
Larangan untuk bercerai-berai dan berselisih antara satu dengan yang 
lainnya. Dalam konteks organisasi khususnya organisasi sekolah 
membutuhkan interaksi sosial yang baik antara satu dengan yang lain 
agar tercipta keharmonisan, saling pengertian, kesepahaman antara sub 
kerja yang satu dengan yang lainnya. Karena pada dasarnya organisasi 
dibangun atas dasar interaksi antara satu orang dengan orang lain. Jika 
kerjasama dalam kelompok dapat terselenggara dengan baik, maka tujuan 
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dari sebuah kelompok (organisasi) akan cepat terwujud, namun jika 
terdapat distorsi dalam kerjasama tersebut, maka tujuan yang ingin 
dicapai akan terasa lebih sulit. Suranto A.W berpendapat, perkantoran 
yang berfungsi baik, ditandai oleh adanya kerjasama secara sinergis dan 
harmonis dari berbagai komponen. Senantiasa terjadi komunikasi, 
kerjasama, saling koreksi, dan terdapat system pembagian tugas antar 
komponen tersebut. Suatu perkantoran dikonstruksi dan dipelihara 
dengan komunikasi. Artinya, ketika proses interaksi antar komponen 
tersebut dapat diselenggarakan secara harmonis, maka perkantoran 
tersebut semakin kokoh dan kinerja perkantoran akan meningkat.  
Keberhasilan Kepala Sekolah dalam membangun interaksi sosial 
yang ada di sekolah sekaligus mampu menyelesaikan segala 
problematikanya, diharapkan akan mampu memberikan pengaruh 
terhadap disiplin kerja guru. Adanya komunikasi yang sehat dan baik 
antara sub kerja yang satu dengan yang lain, diharapkan akan turut 
membantu perkembangan kinerja guru di sekolah. Dengan adanya 
keterbukaan dan pengertian maka guru akan merasa lebih akrab dan dapat 
dijadikan sebagai teman diskusi. Setiap individu dalam bekerja tidak 
hanya menginginkan sekedar gaji dan prestasi, tetapi bekerja merupakan 
pemenuhan kebutuhan akan interaksi sosial. Guru yang memiliki rekan 
kerja yang ramah dan mendukung, akan mengantarkan mereka pada hasil 
kerja yang baik pula. Keberhasilan komunikasi kepala sekolah dapatlah 
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diartikan sebagai keefektifan komunikasi antara kepala sekolah dengan 
para bawahannya (guru dan staf). 
Sementara itu guru dituntut untuk mampu menyampaikan misi dan 
visi sekolah kepada masyarakat secara luas. Kompetensi profesi meliputi 
menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengjaran, 
melaksanakan program pengajaran, menilai hasil dan proses belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan. Syaiful Bahri Djamarah (2006: 7) 
menyebutkan bahwa: 
“Kompetensi guru bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yakni latar belakang pendidikan dan 
pengalaman belajar. Kompotensi guru itu sendiri merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 
kualitas kompetensi guru mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam proses interaksi belajar mengajar”. 
 
Keberhasilan kinerja guru dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 
internal. Terdapat beberapa faktor eksternal yang menentukan tingkat kinerja 
seperti: “supervisi, lingkungan kerja, perilaku, manajemen, desain jabatan, 
umpan balik dan administrasi pengupahan” (Timpe, 2001:9). Selain faktor 
eksternal tersebut masih terdapat faktor eksternal yang lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru yaitu: kepemimpinan managerial kepala sekolah, 
suasana kerja, jaminan sosial, sarana dan prasarana pembelajaran, dan 
motivasi kerja dan lain-lain. Selain faktor eksternal, faktor internal juga sangat 
menentukan tingkat kinerja seseorang. Faktor internal yang mempengaruhi 
kinerja guru diantaranya: latar belakang pendidikan, kecerdasan emosional 
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dalam interaksi sosial, intelligensi, semangat kerja, minat kerja, motivasi 
berprestasi, dan strategi kognitif. 
Kecerdasan emosional merupakan faktor internal yang mempengaruhi 
kinerja guru. Tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki seorang guru dapat 
memadukannya bereaksi terhadap berbagai hal yang berkiatan dengan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Berdasarkan kenyataan di 
lapangan menunjukkan, seorang guru yang mempunyai IQ tinggi tidak 
menjamin keberhasilan dalam pembelajarannya, namun seorang guru yang 
IQ-nya sedang tetapi EQ-nya tinggi lebih besar peluang keberhasilannya 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini seperti ditegaskan oleh Goleman 
(2005:31) bahwa “Kecerdasan (IQ) dan Kecerdasan emosi (EQ) merupakan 
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, namun kecerdasan emosilah 
yang lebih berperan untuk menghasilkan kinerja yang cemerlang.” Kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan atau keterampilan guru dalam 
mengendalikan diri, memiliki semangat dan ketekunan yang tinggi, mampu 
memotivasi dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas yang diembannya, dan 
mampu berinteraksi dengan orang lain. Tingkat kecerdasan emosional yang 
dimiliki seorang guru dapat memadukannya bereaksi terhadap berbagai hal 
yang berkaitan dengan kinerja seorang guru. 
 
Selain kecerdasan emosional, persepsi guru tentang kemampuan 
manajerial kepala sekolah merupakan salah satu faktor pendukung baiknya 
interaksi sosial dalam sebuah lembaga pendidikan. Untuk membentuk guru 
yang mampu membangun interaksi sosial yang baik perlu adanya persepsi 
8 
tentang kemampuan manajerial kepala sekolah yang baik dari bawahan. 
Persepsi kemampuan manajerial kepala sekolah di sini adalah penilaian dari 
bawahan terdapat kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam proses 
pencapaian tujuan. Legalitas kepala sekolah dapat dilaksanakan dengan 
sempurna maka kepala sekolah perlu dilengkapi dengan teknik manajerial. 
Sebagai konsekuensinya teknik manajerial amat dibutuhkan dalam proses 
kepemimpinan yaitu sebagai upaya memelihara hubungan baik dan 
berkomunikasi dengan bawahan, untuk meningkatkan keberanian bertindak 
dan dibutuhkan dalam hal menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 
bawahan. 
 
Prinsip-prinsip dan praktek-praktek kepemimpinan kepala sekolah 
dalam kaitannya dengan pengembangan guru, hendaknya dikaitkan dengan 
peranan kepala sekolah dan kedudukan pimpinan lainnya yang relevan dan 
peranan kepemimpinan khususnya yang meliputi hubungan dengan staf, siswa, 
orang tua siswa, dan orang-orang lain di luar komuniti tempat di sekolah itu 
berada. 
Menurut Mulyasa (2003:117), semakin tinggi kepemimpinan yang 
diduduki oleh seseorang dalam organisasi, nilai dan bobot strategik dari 
keputusan yang diambilnya semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah 
kedudukan seseorang dalam suatu orgnaisasi, keputusan yang diambilnya pun 
lebih mengarah kepada hal-hal yang lebih operasional. 
 
Dalam mengorganisasikan sekolah, kepala sekolah harus mengetahui 
kemampuan dan karakteristik guru sehingga dapat menempatkan mereka pada 
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posisi/tugas yang sesuai. Juga harus diketahui tugas apa yang sedang 
dikerjakan, sehingga tidak terjadi beban tugas yang berlebihan (overloaded). 
Pada prinsipnya guru akan termotivasi untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh kepala sekolah, jika (a) yakin akan mampu mengerjakan, (b) 
yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, (c) tidak 
sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting atau 
mendesak, (d) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan, 
dan (e) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis (Depdiknas, 
2000:5-6). Jadi tugas kepala sekolah adalah meyakinkan dan menciptakan 
kondisi, agar guru yakin bahwa pekerjaan yang diberikan mengandung kelima 
aspek tersebut sehingga terbangun sebuah interaksi sosial yang baik dalam 
lembaga pendidikan tersebut. 
Dengan melihat tugas yang diberikan oleh kepala sekolah 
menunjukkan bahwa adanya kesadaran akan dirinya, sadar untuk memperbaiki 
kinerjanya sesuai dengan visi dan misi lembaga. Kontribusi dapat diberikan 
oleh kepala sekolah lewat kepemimpinan yang diembannya dan kontribusi 
guru dapat tercermin dalam usaha guru untuk meningkatkan pendidikan yang 
dimilikinya untuk sampai pada tujuan bekerja yaitu mencapai prestasi yang 
sebaik-baiknya dalam mengelola proses belajar pembelajaran. 
 
Sejalan dengan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan 
emosional dalam interaksi sosial dan kemampuan manajerial kepala sekolah 
merupakan pendorong terhadap kinerja guru. Seorang kepala sekolah ketika 
melakukan interaksi dengan guru begitu pula sebaliknya, hendaklah dengan 
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raut wajah yang tulus dan senyum. Rasulullah Saw menjadi contoh sempurna 
tentang hal ini. Rasulullah Saw merupakan contoh manajer yang ideal bagi 
umat seluruh alam. Beliau bukan hanya mampu berpikir global namun juga 
mampu berpikir dan bersikap universal. Pola interaksi sosial yang dibangun 
oleh beliau menggunakan model komunikasi “welas asih” yakni dengan 
pendekatan hati ke hati. Demikianlah harusnya interaksi yang dibangun antara 
kepala sekolah dengan guru begutu pula sebaliknya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah interaksi sosial yang terjadi antara Kepala Sekolah dan 
Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun ajaran 2017/2018 ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial antara Kepala 
Sekolah dan Guru Sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun 
ajaran 2017/2018 ? 
3. Bagaimanakah solusi dari problematika interaksi sosial antara Kepala 
Sekolah dan Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun ajaran 
2017/2018 ? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui interaksi sosial yang terjadi antara Kepala Sekolah 
dan Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial 
antara Kepala Sekolah dan Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui solusi terhadap problematika interaksi sosial antara 
Kepala Sekolah dan Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun 
ajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis 
 
Menambah pengetahuan tentang problematika dan solusi 
interaksi sosial antara Kepala Sekolah dan Guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi tahun ajaran 2017/2018.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi IAIN Surakarta, untuk memperkaya perbendaharaan 
perpustakaan di Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Surakarta.  
b. Bagi Guru, mendapatkan solusi terkait problematika interaksi sosial 
di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi.  
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c. Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan informasi tentang 
kemampuan manajerial interaksi sosial antara Kepala Sekolah dan 
Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
d. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi 
terkait interaksi sosial yang terjadi antara Kepala Sekolah dan Guru 
di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
e. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman baru dalam penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Interaksi Sosial 
Pada abad ke - 5 SM, untuk pertama kalinya dikenal suatu ilmu yang 
mempelajari proses pernyataan antar-manusia yang kemudian dikenal dalam 
bahasa Yunani rhetorike, Georgias (480-370 SM) merupakan tokoh yang 
pertama kali memperkenalkan ilmu ini dalam sejarah umat manusia.  Dalam 
bahasa Romawi kuno dikenal dengan istilah rhetorika. Kini istilah tersebut 
sering dikenal dengan kata retorika (bahasa Inggris : rhetoric ) Nurani 
Soyomukti, (2016:13). Kemudian sampai saat ini berkembanglah teori - teori 
tentang interaksi sosial.  
Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya Nurani Soyomukti, 
(2016:11), syarat terjadinya interaksi sosial yaitu: kontak sosial dan 
komunikasi.  
1. Kontak sosial 
Secara etimologi kontak artinya bersama-sama menyentuh. Secara 
fisiologis, kontak akan terjadi dalam bentuk sentuhan anggota tubuh. 
Dalam konsep sosiologi istilah kontak sosial akan terjadi jika seseorang 
atau sekelompok orang mengadakan hubungan dengan pihak lain yang 
mana dalam mengadakan hubungan ini tidak harus selalu berbentuk fisik, 
tetapi kontak sosial juga bisa terjadi melalui gejala-gejala sosial seperti 
berbicara dengan orang lain melalui pesawat telepon, membaca surat, 
saling mengirimkan informasi melalui email dan lain sebagainya. 
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Sehingga kontak sosial dapat diartikan sebagai aksi individu atau 
kelompok dalam bentuk isyarat yang memiliki arti atau makna bagi si 
pelaku dan penerima membalas aksi tersebut dengan reaksi (Elly M. 
Setiadi & Usman Kolip, 2011:73). Sehingga kontak sosial terjadi tidak 
hanya tergantung dari tindakan tersebut, tetapi juga bagaimana dari 
tindakan tersebut timbul adanya tanggapan dari tindakan tersebut.  
Suatu kontak dapat bersifat primer maupun sekunder. Kontak 
dapat dikatakan primer apabila kontak tersebut terjadi dengan langsung 
bertemu dan berhadapan muka seperti: berjabat tangan, saling tersenyum 
dan seterusnya, sedangkan kontak sosial sekunder yaitu apabila 
terjadinya kontak tersebut dengan melalui suatu perantara seperti melalui 
telepon dan sebagainya ( Soerjono Soekanto, 2013:60).  
Kontak sosial dilihat dari bentuknya ada dua yaitu kontak sosial 
positif dan kontak sosial negatif. Kontak sosial dapat dikatakan positif 
apabila bentuk hubungan tersebut lebih mengarah pada pola-pola 
kerjasama. Sedangkan kontak sosial negatif yaitu apabila hubungan yang 
terjadi mengarah pada pertentangan yang bisa mengakibatkan pada 
putusnya suatu interaksi (Dany Haryanto, S.S & G. Edwi Nugrohadi, 
2013:216).  
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Dalam kaitannya dengan hal itu Alloh SWT berfirman dalam QS. 
Ali Imron : 104-105 
                           
                         
                       
Artinya :“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah 
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat” ( Depag RI, 2002: 154 ). 
 
2. Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu hubungan yang melibatkan proses 
ketika informasi dan pesan dapat tersalurkan dari satu pihak (orang dan 
benda/media) ke pihak lain.  
Tanpa adanya komunikasi sejarah peradaban umat manusia tidak 
akan dapat maju sebagaimana tak ada hubungan yang memungkinkan 
informasi/pesan dapat dibagi kepada orang lain yang membuat 
informasi/wawasan/pesan dapat tersampaikan. Semenjak manusia hadir 
dalam kehidupan, sejak saat itulah terjadi proses pertukaran ide, 
informasi, gagasan, keterangan, imbauan, permohonan, saran, usul 
bahkan perintah (Nurani Soyomukti, 2016:11). Sejak awal sejarah 
masyarakat, siapa yang menguasai sumber komunikasi dan media 
komunikasi, biasanya akan menjadi pihak yang berjaya dan berkuasa 
dalam masyarakat. Tidak ubahnya dengan lembaga pendidikan, ketika 
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lembaga tersebut mampu membangun komunikasi dengan baik sehingga 
membentuk sebuah interaksi sosial yang kondusif maka lembaga tersebut 
akan berjaya. 
Menurut Nurani Soyomukti, (2016:55) Komunikasi berasal dari 
bahasa Latin communis, yang artinya „membangun kebersamaan‟ atau 
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih‟. Akar kata 
communis adalah communico, yang artinya „berbagi‟. Dalam hal ini 
yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. 
Sementara menurut Webster dalam Murtiadi, dkk (2015:1) komunikasi 
adalah suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui 
sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku. Komunikasi 
juga dapat diartikan penyampaian informasi antara dua individu atau 
lebih, maksudnya adalah komunikasi tidak akan berjalan bila hanya 
seorang diri saja dalam melakukan komunikasi.  
Harold Lasswell mengatakan, komunikasi pada dasarnya 
merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa mengatakan apa, 
dengan saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat apa atau hasil apa. 
(who says what in which channel to whom and with what effect). Dari 
definisi yang telah diberikan para ahli tersebut pada dasarnya 
komunikasi diartikan  sebagai proses penyampaian pikiran dan perasaan 
dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang, kata-
kata, dan simbol-simbol untuk tujuan merubah sikap atau tingkah laku 
orang lain (Murtiadi dkk, 2015:1). 
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Secara umum, komunikasi dapat didefinisikan sebagai usaha 
penyampaian pesan antarmanusia. Dalam hal ini Ilmu komunikasi tidak 
mengkaji proses penyampaian pesan kepada makhluk yang bukan 
manusia (hewan dan tumbuhan). Sementara itu unsur - unsur dalam 
komunikasi setidaknya memenuhi tiga unsur utama, yakni : Pengirim 
pesan, Pesan, Target penerima pesan (Nurani Soyomukti, 2016:55). 
a. Pengirim Pesan (Komunikator)  
Adalah manusia yang memulai proses komunikasi, disebut 
komunikator. Dalam menyampaikan pesan tentunya ia memiliki motif 
dan tujuan, yang sering disebut “motif komunikasi”. Komunikator bisa 
terdiri dari satu orang, banyak orang atau lebih dari satu orang, serta 
kumpulan orang (massa). Apabila orang banyak atau lebih dari satu 
orang tersebut relative saling kenal sehingga terdapat ikatan emosional 
yang kuat dalam kelompoknya, mereka disebut kelompok kecil. 
Apabila mereka relatif tidak saling kenal secara prbadi sehingga ikatan 
emosionalnya lemah, mereka disebut sebagai “ kelompok besar” atau 
“publik” (Nurani Soyomukti , 2016:59). 
Jadi selain komunikator dapat berupa satu orang, bisa juga 
terdiri dari banyak orang, baik kelompok orang dalam jumlah kecil 
maupun besar dengan tingkatan emosional dan teknis yang berbeda. 
Inilah yang menyebabkan jenis tatanan komunikasi mulai dari 
komunikasi intrapersonal, interpersonal, komunikasi massa, 
komunikasi publik hingga komunikasi organisasi. Dalam konteks 
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pendidikan, komunikasi yang terjadi dalam sebuah lembaga pendidikan 
merupakan contoh dari komunikasi organisasi, dimana semua anggota 
memiliki tujuan, visi dan misi yang sama. 
b. Penerima pesan (Komunikan) 
Adalah manusia berakal budi kepada siapa pesan komunikator 
ditujukan. Ada ahli lain yang menyebut penerima pesan atau 
komunikan sebagai “decoder”. Dalam proses komunikasi, utamanya 
dalam tataran antarpribadi, peran komunikator dan komunikan 
bersifat dinamis, dapat saling berganti. Sebagaimana komunikator, 
komunikan juga dapat terdiri dari satu orang (kelompok kecil, 
kelompok besar, termasuk dalam wujud organisasi), dan massa.  
c. Pesan  
Pesan kita definisikan sebagai segala sesuatu yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan motif 
komunikasinya. Pesan sebenarnya adalah suatu hal yang sifatnya 
abstrak (konseptual, ideologis, dan idealistik). akan tetapi, ketika ia 
sampaikan dari komunikator kepada komunikan, ia menjadi konkret  
karena disampaikan dalam bentuk simbol/lambang berupa bahasa (baik 
lisan maupun tulisan), suara (audio), gambar (visual), mimik, gerak - 
gerik, dan lain sebagainya (Nurani Soyomukti, 2016:62). 
Dalam totalnya, terdapat sembilan unsur yang menjadi faktor-
faktor kunci dalam komunikasi, yaitu: (Efendy , 2011:18).  
1) Sender atau disebut komunikator adalah unsur yang 
menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.   
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2) Encoding atau disebut dengan penyandian adalah sebuah proses 
pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.  
3) Message atau disebut pesan adalah seperangkat lambang yang 
mempunyai makna yang disampaikan oleh komunikator.  
4) Media adalah sebuah saluran komunikasi tempat berjalannya 
pesan dari komunikator kepada komunikan.  
5) Decoding adalah proses saat komunikator menyampaikan 
makna  pada lambang yang ditetapkan komunikan.  
6) Receiver ialah komunikan yang menerima pesan dari 
komunikator.  
7) Response merupakan sebuah tanggapan atau reaksi dari 
komunikan  setelah menerima pesan.  
8) Feedback merupakan sebuah umpan balik yang diterima 
komunikator dari komunikan.  
9) Noise adalah gangguan yang tidak direncanakan namun terjadi 
selama proses komunikasi dan menyebabkan komunikan 
menerima pesan yang berbeda dari komunikator. 
 
Dalam prosesnya, interaksi diartikan sebagai aksi antara dua pihak 
atau lebih yang melakukan hubungan dalam bentuk saling memberikan 
penafsiran atas pesan yang di sampaikan oleh masing-masing pihak. 
Melalui penafsiran yang diberikan pada perilaku pihak lain, seseorang 
mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas maksud yang ingin 
disampaikan oleh pihak lain. Dalam berinteraksi seringkali muncul 
berbagai macam penafsiran terhadap makna sesuatu atau tingkah laku 
orang lain yang mana ini semua ditentukan oleh perbedaan kontek 
sosialnya.  
Menurut Soerjono Soekanto (2013:60) Interaksi dapat diartikan 
sebagai proses saling memberikan tafsiran kepada/dari antar pihak yang 
sedang melakukan hubungan dan melalui tafsiran tersebut pihak-pihak 
yang saling berhubungan mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas 
maksud atau pesan yang disampaikan oleh pihak lain tersebut. 
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Karakter khusus dari interaksi manusia adalah tidak terbatas hanya 
menggunakan isyarat, tetapi dalam berinteraksi manusia menggunakan 
kata-kata, yakni simbol-simbol suara yang mengandung arti bersama dan 
bersifat standart. Melalui simbol bahasa orang lain dapat mengetahui 
gerak-gerik atau suara yang disampaikan oleh pihak lain yang dapat 
memberikan gambaran bahwa ia sedang sedih, senang, ragu-ragu, 
menerima, menolak, takut, dan sebagainya (J. Dwi Narwoko & Bagong 
Suyanto, 2013:17)  
Menurut Fatimah,dkk (2015:251) proses interaksi pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Interaksi akan berhasil 
apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang 
disadari, sebaliknya interaksi akan gagal jika sewaktu menyampaikan 
pikiran, perasaan tidak terkontrol.  
Untuk dapat memahami hakikat suatu interaksi perlu diketahui 
prinsip-prinsip dari interaksi tersebut. Menurut Seiler dalam bukunya 
Muhammad, (2011:19), “ada empat prinsip dasar interaksi yaitu: suatu 
proses, suatu sistem, interaksi dan transaksi, dimaksudkan atau tidak 
dimaksudkan”. Prinsip-prinsip dasar interaksi adalah adanya minat untuk 
menyampaikan pesan, dapat menarik perhatian (komunikan), dilengkapi 
dengan alat, paham terhadap pesan yang disampaikan, dapat ulang kaji, 
memiliki manfaat, dan pesan yang kita sampaikan belum tentu dapat 
dipahami orang. 
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Sementara Elly M. Setiadi & Usman Kolip, 2011:75 menjelaskan 
tentang sifat - sifat interaksi antara lain:
 
a.  Interaksi positif,  dapat terjadi jika pihak-pihak yang melakukan 
interaksi ini terjalin kerja sama sebagai akibat kedua belah pihak 
saling memahami maksud atau pesan yang di sampaikannya. 
 
b. Interaksi negatif yaitu interaksi dapat bersifat negatif jika pihak-pihak 
yang melakukan interaksi tersebut tidak saling mengerti atau salah 
paham maksud masing-masing pihak sehingga tidak menghasilkan 
kerja sama, tetapi justru sebaliknya, yaitu menghasilkan pertentangan 
di antara keduanya. 
 
Interaksi sosial juga bisa diterjemahkan sebagai hubungan timbal balik 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok ataupun suatu 
kelompok dengan kelompok lain yang dimana dalam hubungan tersebut 
dapat mengubah, mempengaruhi, memperbaiki antara satu individu dengan 
individu lainnya (Siti Mahmudah, 43:2011). Didalam interaksi sosial terdapat 
kontak secara timbal balik atau interstimulus dan respon antara individu dan 
kelompok. Disini dijelaskan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan 
timbal balik antara individu yang satu dengan yang lainnya yang mana dalam 
hubungan ini terdapat suatu pesan yang disampaikan yang nantinya akan 
memberikan suatu respon dari pesan yang disampaikan ini terkandung suatu 
makna yang dapat mengubah, mempengaruhi, memperbaiki antara satu 
individu dengan individu lannya dan sebagainya. 
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Sementara menurut Thoha (2012:167) interaksi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke orang 
lain. Bentuk interaksi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang masing-
masing pakar menurut pengalaman dan bidang studinya. Agar interaksi sosial 
bisa berjalan dengan tertib dan teratur dan agar anggota masyarakat bisa 
berfungsi secara normal, maka yang diperlukan bukan hanya kemampuan 
untuk bertindak sesuai dengan konteks sosialnya, tetapi juga memerlukan 
kemampuan untuk menilai secara obyektif perilaku kita sendiri dari sudut 
pandang orang lain (J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto,2007: 20) 
B. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Soerjono Soekanto pada dasarnya ada dua bentuk umum dari 
interaksi sosial yaitu, bentuk umum asosiatif dan bentuk umum disosiatif.  
1. Bentuk umum asosiatif 
Suatu interaksi sosial dapat dikatakan asosiatif jika proses dari 
interaksi sosial tersebut menuju pada suatu kerjasama. Interaksi sosial 
asosiatif sendiri dapat dibagi kedalam 3 bentuk khusus interaksi yaitu: 
a. Kerjasama  
Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antar 
individu atau kelompok demi tercapainya tujuan bersama. Kerjasama 
timbul karena ada orientasi dari individu terhadap kelompoknya 
(yaitu in-grupnya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-
groupnya). menurut Charles H. Cooley kerjasama timbul apabila 
orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
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kepentingan yang sama, dan pada saat yang sama memiliki cukup 
pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama.( Dany 
Haryanto, S.S & G. Edwi Nugrohadi:219). Dapat dikatakan bahwa 
faktor pendorong terjadinya kerjasama adalah adanya kepentingan 
bersama.  
Suatu kerja sama dapat berupa kerjasama spontan, kerjasama 
langsung, dan kerjasama kontrak, serta kerjasama tradisional. 
Kerjasama spontan yaitu kerjasama yang terjadi secara serta merta, 
sedangkan kerjasama langsung yaitu hasil dari perintah atasan atau 
penguasa, dan kerjasama kontrak yaitu kerjasama yang terjadi atas 
dasar tertentu, serta kerjasama tradisional merupakan kerjasama 
sebagai bagian dari unsur sistem sosial. (Soerjono Soekanto, 
2013:67). 
b. Akomodasi 
Akomodasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
menyelesaikan suatu pertikaian atau konflik dari pihak-pihak yang 
bertikai yang mengarah pada kondisi atau keadaan selesainya suatu 
konflik pertikaian tersebut. Tujuan akomodasi yaitu sebagai berikut : 
1)  Akomodasi bertujuan untuk Mengurangi perbedaan paham, 
pertentangan politik atau permusuhan antar kelompok.  
2) Mencegah terjadinya ledakan konflik yang berupa benturan antar 
kelompok seperti perang.  
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3) Menyatukan dua kelompok atau lebih yang terpisah-pisah untuk 
mencapai persatuan dan kesatuan.  
4) Mengupayakan terjadinya proses antar suku, etnis, atau ras, antar 
agama, atau golongan dan lain sebagainya yang mengarah pada 
proses terjadinya asimilasi. Asimilasi merupakan proses sosial 
yang ditandai oleh adanya upaya-upaya mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau antara 
kelompok sosial yang diikuti dengan usaha-usaha untuk 
mencapai kesatuan tindakan, sikap, dan proses-proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan bersama. Menurut Elly M. 
Setiadi & Usman Kolip  (2011:73) faktor-faktor yang dapat 
mempermudah terjadinya suatu asimilasi antara lain: 
a) Toleransi 
b) Kesempatan-kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi 
c) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya  
d) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam 
masyarakat  
e) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan  
f) Perkawinan campuran  
g) Adanya musuh bersama dari luar 
Faktor-faktor yang menjadi penghalang bagi terjadinya 
asimilasi menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip  (2011:76) 
adalah sebagai berikut: 
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a)  Terisolasinya golongan tertentu didalam masyarakat  
b)  Kurangnya pengetahuan tentang kebudayaan yang dihadapi  
c)  Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang 
dihadapi 
d)  Perasaan kebudayaan golongan tertentu merasa lebih tinggi 
dari pada kebudayaan kelompok lain.  
e)  Perbedaan rasial  
f)  Perasaan kekelompokan yang kuat (in-group feeling) 
g)  Golongan minoritas mengalami gangguan dari golongan 
penguasa  
h)  Perbedaan kepentingan. 
Dalam kaitannya dengan hal ini Alloh SWT telah menyebutkan 
dalam QS. Ali „Imron : 103, tentang larangan untuk bercerai – berai.  
                         
                    
                           
   
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” ( Depag RI, 
2002: 154 ). 
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Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa Allah SWT melarang hamba-
Nya unrtuk bercerai-berai. Secara implisit Alloh SWT memerintahkan 
manusia untuk bekerja sama, bersatu dan saling bahu membahu antara satu 
dengan yang lainnya.  
2. Interaksi Disosiatif 
Interaksi yang disosiatif dapat diartikan sebagai suatu perjuangan 
melawan seseorang atau sekelompok orang. Menurut Elly M. Setiadi & 
Usman Kolip  (2011:75) interaksi yang disosiatif dibagi dalam tiga bentuk 
yaitu sebagai berikut: 
a. Persaingan 
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial dimana 
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari 
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa 
tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun 
kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa menggunakan ancaman 
atau kekerasan. Persaingan dapat bersifat pribadi dan dapat juga 
bersifat antar kelompok. Beberapa bentuk persaingan yaitu berupa 
persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan kedudukan 
dan peranan, serta persaingan ras.   
b. Kontravensi 
Kontravensi pada hakekatnya merupakan suatu bentuk proses 
sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 
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Kontravensi ini ditandai dengan adanya gejala-gejala ketidak pastian 
mengenai diri seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka 
yang disembunyikan, kebencian atau keragu-raguan terhadap 
keperibadian seseorang. Perasaan seperti ini akan berkembang menjadi 
sebuah kemungkinan, kegunaan, keharusan, atau penilaian terhadap 
suatu usul, buah pikiran, kepercayaan, atau rencana yang rencana yang 
dikemukakan orang-perorangan atau kelompok manusia lain. 
 Menurut Leopold von Weise dan howard Becker, ada lima hal 
dalam kontravensi yang mencakup: 
1) Proses umum kontravensi meliputi perbuatan seperti penolakan 
dan lain sebagainya. 
2) Bentuk-bentuk kontravensi yang sederhana seperti memaki-maki 
orang lain. 
3) Bentuk-bentuk kontravensi yang intensif seperti penghasutan  
4) Kontravensi yang bersifat rahasia seperti perbuatan khianat  
5) Kontravensi yang bersifat taktis seperti mengganggu atau 
membingungkan pihak lain. 
c. Pertentangan atau pertikaian 
Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial 
dimana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya 
dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman 
atau kekerasan.  
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Menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip  (2011:80) ada 
beberapa faktor yang melatar belakangi terjadinya pertentangan atau 
pertikaian yaitu: 
1. Perbedaan antara individu-individu 
2. Perbedaan kebudayaan  
3. Perbedaan kepentingan  
4. Perubahan social 
C. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Proses Interaksi Sosial 
 Menurut Soerjono Soekanto (2013:67-68) faktor-faktor yang 
melatarbelakangi proses interaksi sosial didasarkan pada imitasi, sugesti, 
identifikasi, dan simpati. 
1. Imitasi 
Imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah 
pekerti orang lain yang berada disekitarnya. Dalam interaksi sosial faktor 
imitasi mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat 
dari segi positifnya yang mana imitasi dapat mendorong seseorang untuk 
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku, tetapi selain 
memiliki sisi posisitif imitasi juga dapat berakibat negatif apabila 
misalnya yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang selain 
itu juga imitasi dapat menghambat perkembangan daya kritis berfikir. 
2. Sugesti 
Sugesti dapat dipahami sebagai tingkah laku yang mengikuti pola-
pola yang berada dalam dirinya lalu diterima dalam bentuk sikap dan 
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perilaku tertentu. Proses sugesti ini bisa saja terjadi ketika orang yang 
memberikan pandangan adalah orang yang berwibawa.  
3. Identifikasi 
Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau 
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 
pihak lain. Proses identifikasi ini berlangsung dalam suatu keadaan 
dimana seseorang yang beridentifikasi benar-benar mengenal pihak lain 
yang menjadi idealnya, sehingga pandangan maupun sikap dari pihak 
lain tersebut dapat melembaga dan bahkan menjiwainya.  
4. Simpati 
Proses simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Prose simpati ini dapat berkembang apabila 
adanya saling mengerti terjamin dalam proses ini. 
D. Faktor Pendukung Interaksi 
Menurut nong Uchjana Effendi, (2003:18) di dalam interaksi, 
terdapat faktor pendukung, diantaranya: 
1. Kesesuaian pesan yang disampaikan sehingga minim terjadinya 
distorsi, yaitu pengalihan makna pesan yang pertama ke penerima 
selanjutnya.  
2. Adanya Feedback langsung. Hal ini akan dapat mempermudah proses 
komunikasi yang berlangsung karena mendapatkan respon yang cepat 
sehingga terjadi dialog yang matang   
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3. Evaluasi pesan. Pada tahap ini seorang penerima dan pengirim pesan 
akan bersama-sama mengevaluasi dari hasil percakapan yang 
dilangsungkan. Oleh karena itu, jika evaluasi ini terjalin dengan 
sinkron maka akan menimbulkan kesamaan pemahaman dalam 
mengartikan pesan.   
4. Media pengantar; yaitu sebagai bagian dari proses komunikasi yang 
sedang berlangsung. Dengan media, komunikasi akan dapat efektif jika 
terdapat media pengantar seperti surat kabar, tv, telepon dan lain- lain. 
E. Faktor  Penghambat Interaksi 
Hambatan interaksi adalah segala sesuatu yang menimbulkan 
gangguan interaksi sehingga tujuan interaksi tidak tercapai. Pada 
dasarnya, hambatan itu dapat terjadi karena adanya distorsi, yaitu 
pergeseran makna pesan yang dimunculkan oleh si penerima pesan 
(Sudjana,2000:11).  
Sementara itu menurut Onong Uchyana, (2003:20) ada dua jenis 
hambatan interaksi, diantaranya adalah: 
1. Hambatan Sosiologis; yaitu hambatan yang dapat mempengaruhi iklim 
sosial. Menurut salah seorang sosiolog Jerman, Ferdinand Tonnes, 
kehidupan manusia diklasifikasikan dalam dua jenis pergaulan yaitu 
Gemeinschaft dan Gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup 
yang bersifat pribadi sedangkan Gesellschaft adalah cara pergaulan 
yang dinamis, rasional, dan bukan pribadi. Seperti pada pergaulan di 
kantor atau dalam organisasi.   
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2. Hambatan Psikologis merupakan faktor psikologi sering kali menjadi 
hambatan dalam komunikasi. Hal ini disebabkan si komunikator 
sebelum melancarkan komunikasinya tidak mengkaji diri komunikasi. 
Komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikasi sedang sedih, 
bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati dan kondisi psikologis 
lainnya. 
E. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Interaksi Organisasi 
Sekolah 
Dalam mencapai keberhasilan seorang pemimpin dalam memimpin 
bawahannya maka perlu dibangun sebuah jaringan  komunikasi yang baik 
antara satu dengan yang lainnya. Pada umumnya dalam jaringan komunikasi 
organisasi dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu jaringan komunikasi 
formal dan jaringan komunikasi informal. Dengan kata lain hubungan yang 
terjadi dalam organisasi dapat terjadi secara formal dan informal. 
(Muhammad Arni, 2009:107), dan lebih jelasnya akan diuraiakan sebagai 
berikut: 
1. Jaringan Komunikasi Formal 
Pesan yang mengalir melalui jalan resmi dan ditentukan oleh 
hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan, maka pesan tersebut 
merupakan jaringan komunikasi formal. Terdapat tiga bentuk utama dari 
arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis 
komunikasi yaitu komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi 
32 
dari atasan kepada bawahan, dan komunikasi sesama karyawan yang 
sama tingkatnya. (Muhammad Arni, 2009:107). 
2. Jaringan Komunikasi Informal 
Pegawai yang berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa 
memperhatikan posisi dalam organisasi, maka pengarahan arus informasi 
bersifat pribadi. Jaringan komunikasi tersebut lebih dikenal dengan 
desas-desus atau kabar angin. Informasi yang diperoleh dari desas-desus 
adalah yang berkenaan dengan apa yang didengar atau apa yang 
dikatakan orang dan bukan apa yang diumumkan oleh yang berkuasa. 
(Muhammad Arni, 2009:107), 
Pada dasarnya jaringan komunikasi dalam organisasi merupakan 
suatu pola interaksi yang terjadi dalam organisasi oleh anggota organisasi. 
Menurut Muhammad Arni (2009:102), jaringan komunikasi adalah 
pertukaran pesan melalui jalan tertentu. Suatu jaringan komunikasi 
berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya hanya di antara dua orang, 
tiga atau lebih dan mungkin juga di antara keseluruhan orang dalam 
organisasi. Bentuk stuktur dari jaringan itupun juga akan berbeda-beda. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jaringan komunikasi formal ialah 
komunikasi yang terjadi diantara anggota organisasi secara formal dalam 
struktur organisasi. Sedangkan jaringan komunikasi informal adalah 
komunikasi yang terjadi diantara angggota diluar struktur organisasi. 
Proses hubungan komunikasi informal tidak mengikuti jalur 
struktural, sehingga bisa saja terjadi seseorang yang memilki struktur 
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fomal berada dibawah berkomunikasi dengan seseorang ditingkat 
pimpinan. Struktur formal seperti yang dikemukakan diatas merupakan 
karakteristik dari komunikasi organisasi. Oleh karena itu membicarakan 
komunikasi organisasi secara implisit adalah membicarakan proses 
komunikasi dalam tataran struktur formal tersebut. 
Pesan yang mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh 
hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan merupakan pesan 
dalam jaringan komunikasi formal. Pesan dalam jaringan komunikasi 
formal biasanya mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau 
dari tingkat yang sama atau secara horizontal. 
 Dalam komunikasi terdapat tiga jenis komunikasi formal dalam 
organisasi, yaitu : 
a. Komunikasi vertikal. 
Merupakan komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan 
dalam organisasi. Robbins (2001: 8), menjelaskan bahwa komunikasi 
vertikal adalah komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam 
suatu organisasi ke suatu tingkat yang lebih tinggi atau tingkat yang 
lebih rendah secara timbal balik. Dalam lingkungan organisasi, 
komunikasi antara atasan dan bawahan menjadi kunci penting 
kelangsungan hidup suatu organisasi. Pada dasarnya, komunikasi 
vertikal memiliki dua pola, yaitu : 
1) Komunikasi vertikal dari atas ke bawah 
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Menurut Katz dalam Purwanto, (2006:41). Komunikasi ke 
bawah, yaitu aliran informasi dari jabatan berotoritas lebih tinggi 
kepada mereka yang berotoritas lebih rendah.  
Menurut Lewis dalam Muhammad Arni, 2007: 108), 
komunikasi ke bawah dilakukan untuk menyampaikan tujuan, 
untuk merubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi 
ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena salah informasi, 
mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi dan 
mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan. 
Secara umum, Muhammad Arni (2007: 108-109) 
menyebutkan bahwa komunikasi ke bawah dapat diklasifikasikan 
atas lima tipe yaitu : 
a) Instruksi Tugas 
Merupakan pesan yang disampaikan kepada bawahan 
mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan 
bagaimana melakukannya. Pesan tersebut bervariasi bisa 
berupa perintah langsung, diskripsi tugas, prosedur manual, 
program latihan tertentu, alat-alat bantu melihat dan 
mendengar yang berisi pesan-pesan tugas dan sebagainya. 
b) Rasional 
Merupakan pesan yang menjelaskan mengenai tujuan 
aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas tersebut dengan 
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aktivitas lain dalam organisasi. Kualitas dan kuantitas dari 
komunikasi rasional ditentukan oleh filosofi dan asumsi 
pimpinan mengenai bawahannya. Apabila pimpinan 
menganggap bawahannya pemalas atau hanya mau bekerja 
apabila dipaksakan maka pimpinan memberikan pesan yang 
bersifat rasional ini sedikit. Tetapi apabila pimpinan 
menganggap bawahannya merupakan orang yang dapat 
memotivasi diri sendiri dan produktif maka biasanya diberikan 
pesan rasional yang banyak. 
c) Ideologi 
Merupakan perluasan dari pesan rasional dimana dalam 
pesan rasional terdapat penjelasan tugas dan kaitannya dengan 
perpektif organisasi sedangkan pada pesan ideologi lebih pada 
mencari sokongan dan antusias dari anggota organisasi guna 
memperkuat loyalitas, moral dan motivasi. 
d) Informasi 
Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan 
bawahan dengan praktik-praktik organisasi, peraturan-
peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain 
yang tidak berhubungan dengan instruksi dan rasional. Contoh 
dari pesan informasi adalah buku handbook. 
e) Balikan 
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Merupakan pesan yang berisi informasi mengenai 
ketepatan individu dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu 
bentuk sederhana dari balikan ini adalah pembayaran gaji 
karyawan yang telah siap melakukan pekerjaannya atau 
apabila tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik 
pekerjaannya berarti pekerjaannya sudah memuaskan. 
Sebaliknya apabila hasil pekerjaan karyawan kurang baik 
maka balikan yang diberikan mungkin berupa kritikan atau 
peringatan terhadap karyawan tersebut. 
Semua bentuk komunikasi ke bawah tersebut dipengaruhi 
oleh struktur hierarki dalam organisasi. Pesan ke bawah cenderung 
bertambah karena pesan tersebut bergerak melalui tingkatan 
hierarki secara berturut-turut. Hal yang perlu diperhatikan juga 
dalam komunikasi ke bawah adalah pimpinan hendaknya 
mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan 
dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan. 
Menurut Katz dan Kahn dalam Pace dan Faules, (2006: 185), 
terdapat lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan kepada 
bawahan, yaitu : 
1. Informasi bagaimana melakukan pekerjaan 
2. Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 
pekerjaan 
3. Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi 
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4. Informasi mengenai kinerja pegawai 
5. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas 
Menurut Liliweri (2004: 86), terdapat beberapa masalah 
yang harus diperhatikan dalam melaksanakan komunikasi ke 
bawah yaitu : 
1. Pimpinan tidak terlalu paham mengenai downward 
communication sehingga pimpinan memberikan instruksi 
secara alamiah saja tanpa banyak menjelaskan secara rinci 
sehingga terjadi umpan balik yang tidak dikehendaki dan 
hanya didiamkan saja 
2. Pesan tidak lengkap dan tidak jelas 
3. Kelebihan pesan membuat orang menjadi bingung 
4. Pesan melewati banyak bagian yang tidak memiliki persepsi 
yang sama terhadap pesan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas, Davis dalam 
Muhammad Arni, (2007: 112) memberikan beberapa saran dalam 
melaksanakan komunikasi ke bawah, yaitu : 
1. Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada 
pegawainya apabila dibutuhkan. Apabila pimpinan tidak 
memiliki informasi yang dibutuhkan, pimpinan perlu 
mengatakan secara terus terang dan berjanji akan mencarikan 
jawabannya 
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2. Pimpinan hendaklah membagi informasi yang dibutuhkan 
oleh pegawainya 
3. Pimpinan hendaklah mengembangkan suatu perencanaan 
komunikasi sehingga pegawai dapat mengetahui informasi 
yang diharapkannya 
4. Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan 
diantara pengirim dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan 
mengarahkan kepada komunikasi terbuka yang akan 
mempermudah adanya persetujuan antara pegawai dan 
pimpinannya. 
Dari pendapat tersebut diketahui bahwa komunikasi 
vertikal ke bawah dimulai dari manajemen puncak sampai ke 
pengurus dan posisi terendah. Komunikasi dari atas kebawah 
dapat berupa komunikasi lisan dan tertulis. 
Komunikasi lisan dapat berupa percakapan biasa, 
wawancara formal, konferensi atau rapat dan kontak telepon. 
Sedangkan komunikasi tertulis antara lain dalam bentuk memo, 
surat kabar, majalah, kotak informasi, papan pengumuman, 
buku petunjuk pengurus dan buletin. 
 
2) Komunikasi vertikal dari bawah ke atas 
Komunikasi ke atas, yaitu aliran informasi dari tingkat 
lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (penyelia). 
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Suatu permohonan atau komentar yang diarahkan kepada 
individu yang otoritasnya lebih besar, lebih tinggi, atau lebih luas 
merupakan esensi komunikasi ke atas. 
Kebanyakan analisis dan penelitian dalam komunikasi ke 
atas menyatakan bahwa penyelia dan manajer harus menerima 
informasi dari bawahan mereka yang : 
1. Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan mengenai 
pekerjaan mereka, prestasi, kemajuan, dan rencana-rencana 
untuk waktu mendatang. 
2. Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum 
dipecahkan bawahan yang mungkin memerlukan beberapa 
macam bantuan. 
3. Memberikan saran atau gagasan untuk perbaikan dalam unit-
unit mereka atau dalam organisasi sebagai suatu 
keseluruhan. 
4. Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan 
tentang pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan 
organisasi (Pace dan Faules, 2006: 190). 
2. Komunikasi horizontal 
Dalam komunikasi horisontal berlangsung antara orang-orang 
yang berada dalam tingkat yang sama yang berada dalam hierarki 
organisasi, akan tetapi melakukan kegiatan yang berbeda-beda. 
(Purwanto, 2006:53)  
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Sedangkan menurut Muhammad Arni, (2007:121) pengertian 
komunikasi horizontal atau mendatar ialah: ”Pertukaran pesan 
diantara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam 
organisasi”. 
Dari kedua penjabaran tersebut maka dapat disimpulkan 
komunikasi horizontal adalah bahwa komunikasi yang dilakukan 
antar pejabat-pejabat atau anggota organisasi yang mempunyai 
kedudukan sederajat. Komunikasi horizontal digunakan sebagai 
wahana untuk menyampaikan berbagai hal seperti informasi, nasehat 
dan saran sehingga berbagai satuan kerja dalam organisasi bergerak 
sebagai suatu kesatuan yang bulat, mempunyai persepsi yang sama 
tentang arah yang akan ditempuh serta langkah yang seirama dalam 
menghadapi berbagai masalah yang rumit. Berbeda dengan 
komunikasi vertikal yang sifatnya tidak formal.  
3. Komunikasi eksternal atau komunikasi luar organisasi. 
Menurut Effendi (2011: 128) pengertian komunikasi eksternal 
adalah komunikasi antara pimpinan organisasi dengan khalayak diluar 
organisasi. Dengan kata lain komunikasi eksternal adalah komunikasi 
yang berlangsung antara organisasi dengan pihak masyarakat yang ada 
diluar organisasi. Komunikasi eksternal bertujuan untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat diluar organisasi, 
pelanggan dan pemerintah. Pada instansi-instansi pemerintah seperti 
departemen, direktorat, jawatan dan pada organisasi-organisasi besar, 
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komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat 
(publik relation officer) daripada oleh pimpinan sendiri. Komunikasi 
yang dilakukan pimpinan hanya terbatas pada hal-hal yang dianggap 
sangat penting, yang tidak bisa diwakilkan kepada orang lain, misalnya 
perundingan (negotiation) yang menyangkut kebijakan organisasi. Hal 
lainnya dilakukan oleh kepala humas yang dalam kegiatan komunikasi 
eksternal merupakan tangan kanan pimpinan 
Dalam konteks lembaga pendidikan, pemimpin tertinggi yang berperan 
sebagai nahkoda dalam segala kebijakan di sekolah adalah kepala sekolah. 
Menurut Makawimang (2012:81) kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi 
disuatu sekolah mempunyai tugas yang kompleks dan sangat menentukan 
dalam membangun jaringan komunikasi di lingkungan sekolah. Menyadari 
begitu pentinganya peran kepala sekolah dalam dunia pendidikan, kepala 
sekolah dituntut memiliki kemampuan kepimpinan standar sebagaimana 
diamanahkan dalam peraturan menteri pendidikan nasional Republik 
Indonesia nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kompetensi kepala sekolah / 
madrasah, ada lima kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala sekolah, 
yaitu (1) Kompetensi Kepribadian, (2) Kompetensi Manajerial, (3) 
Kompetensi Kewirausahaan, (4). Kompetensi Supervisi, dan (5). Kompetensi 
Sosial. Kelima kompetensi itu harus dimiliki oleh setiap Kepala Sekolah di 
seluruh Indonesia supaya mutu pendidikan Indonesia dapat membaik.  
Seorang kepala sekolah sebagai manajer bertanggung jawab penuh bagi 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari 
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kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagai seorang manajer/pemimpin (leader), 
kepala sekolah mempunyai kewenangan untuk mengarahkan semua 
komponen sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing 
element di sekolah tersebut. Sementara sebagai administrator, kepala sekolah 
memiliki tugas untuk mengorganisasi dan menata semua kegiatan supaya 
tercapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
Kemampuan manajerial kepala sekolah sebagaimana yang 
dideskripsikan Sentanoe Kertonegoro dalam bukunya Imam Tholkhah 
(2004:194) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1.  Perencanaan, seorang kepala sekolah harus memikirkan dan merumuskan 
langkah-langkah operasional dan prosedural yang harus dilalui dalam 
pencapaian tujuan pendidikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
2.  Pengorganisasian, seorang kepala sekolah bagaimana menghimpun dan 
mengoordinasikan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, 
termasuk menyusun struktur dan pembagian kerja untuk melaksanakan 
program-program yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini komunikasi 
berperan sangat penting, maka dari itu perlu adanya upaya dari seorang 
manajer untuk membangun sebuah komunikasi yang konstruktif antara 
dirinya dengan bawahannya atau dalam hal ini antara kepala sekolah 
dengan guru dan karyawan. 
3.  Pengarahan,  seorang kepala sekolah bagaimana mengarahkan dan 
memotivasi sivitas akademik sekolah menuju tujuan pendidikan, termasuk 
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menciptakan iklim yang mendukung mereka dalam melaksanakan 
pekerjaan (profesi)-nya. 
4.  Pengawasan, yaitu bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi secara 
kontinue dan menjamin kegiatan pendidikan di sekolah dalam mencapai 
tujuannya, termasuk mengendalikan kegiatan agar sesuai dengan rencana 
dan melakukan koreksi yang diperlukan. 
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Secara sederhana, peran kepala sekolah sebagai seorang manajer dapat dilihat 
dari bagan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan : 1.1 
Sumber: Imam Tholkhah (2004:195) 
Dalam bagan tersebut dapat kita pahami bahwa seorang kepala 
sekolah/manajer harus memiliki kemampuan 4 (empat) hal yang prinsip mulai 
dari kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 
mengawasi supaya tujuan organisasi dapat tercapai. Apabila salah satu 
kemampuan itu tidak dimiliki oleh seorang kepala sekolah, maka capaian dari 
tujuan / visi sekolah tersebut akan sulit tercapai atau hasilnya tidak akan 
maksimal. 
Kepala sekolah yang berfungsi sebagai manajer di sekolah yang 
dipimpinnya harus memiliki pelbagai keahlian manajerial (management skill) 
baik secara fungsional maupun general (funcional  and general manager) 
seperti keahlian teknikal (technical skill), keahlian kemanusiaan (human skill), 
dan keahlian konseptual (conceptual skill), (Imam Tholkhah, 2004:195). 
Manajerial 
Perencanaan 
Pengarahan  
Pengawasan  
Pengorganisasian  
Capai  
Tujuan 
Organisasi 
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Selain menjadi seorang manajer, kepala sekolah juga memiliki peran 
sebagai seorang supervisor akademik. Sebagai supervisor, kepala sekolah 
berfungsi sebagai sosok pribadi yang secara kontinyu memberikan bimbingan, 
bantuan, pengawasan, dan penilaian terhadap masalah - masalah yang 
berhubungan dengan pengembangan dan perbaikan program kegiatan 
pengajaran dan pendidikan.  
Menurut Kilpatrick yang dikutip Imam Tholkhah, (2004:198) sekurang 
- kurangnya ada dua tugas yang harus dilaksanakan supervisor. Pertama, 
mengendali program in-service dengan kewibawaan dan semangat 
kepemimpinan. Kepala sekolah disini disarankan mampu memberikan layanan 
kepada semua bawahan secara akomodatif dalam suasana keakraban dengan 
tanpa mengurangi kewibawaan dan semangat kerja yang diinginkan. Maka, 
sikap yang adil, bijaksana serta tidak diskriminatif layanan kepada semua 
sivitas akademik di sekolah sangat dibutuhkan.  
Kedua, membantu guru baru dalam menemukan dirinya untuk 
melaksanakan tugas keguruan. Kepala sekolah harus bisa melaksanakan 
supervisi kepada semua guru mata pelajaran, sehingga kepala sekolah adalah 
seorang aktor yang seakan-akan piawai di dalam penguasaan bidang pelaran. 
Sejatinya kepala sekolah mampu mendudukan problematika keguruan secara 
profesional dan proporsional sehingga terbentuk wawasan, sikap, dan etos 
kerja guru yang utuh. Akhirnya guru yang diharapkan, sebagaimana yang 
dikatakan Good dan Brophy dalam Imam Tholkhah, 2004:198, memperoleh 
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arahan diri dan belajar memecahkan sendiri masalah yang dihadapi secara 
imajinatif dan kreatif.  
Berkaitan dengan tugas kepala sekolah sebagai seorang supervisor 
akademik, hal yang paling urgen yang harus dipegang kepala sekolah adalah 
human relationship- nya dengan sikap saling menghormati dan menghargai. 
Kepala sekolah juga harus mampu membangun suasana yang dialogis-
interaktif antara sesama guru di sekolah sehingga secara bersama-sama 
membahas problematika pembelajaran (KBM) dan saling membantu 
menemukan solusi pemecahannya. Artinya, pembangunan kolektivitas watak 
dan sikap kebersamaan dimaskudkan lahirnya suasana pembelajaran yang 
dinamis, onovatif dan kreatif  (Imam Tholkhah, 2004:199). 
Sementara Edward Sallis (2012:173) memberikan analisis berkaitan 
dengan fungsi utama pemimpin adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki visi mutu terpadu bagi institusi 
2. Memiliki komitmen yang jelas terhadap proses peningkatan mutu 
3. Mengkomunikasikan pesan mutu 
4. Memastikan kebutuhan pelanggan memjadi pusat kebijakan dan 
praktek institusi 
5. Mengarahkan perkembangan karyawan 
6. Berhati-hati dengan tidak menyalahkan oranglain persoalan muncul. 
7. Memimpin inovasi dalam institusi 
8. Mampu memastikan bahwa struktur organisasi secara jelas telah 
mendefinisikan tanggungjawab dan mampu mempersiapkan delegasi 
yang tepat 
9. Memiliki komitmen untuk menghilangkan rintangan 
10. Membangun tim yang efektif 
11. Mengembangkan mekanisme yang tepat untuk mengawasi dan 
mengevaluasi kesuksesan.  
 
Sedikitnya ada 11 (sebelas) poin penting yang disampaikan oleh 
Edward Sallis sebagai upaya untuk membangun interaksi sosial yang baik 
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dan konstruktif di sebuah lembaga pendidikan. Sehingga segala bentuk 
problematika yang berkaitan dengan interaksi sosial di sekolah akan 
menemukan solusi karena ketika semua poin tersebut mampu dihadirkan 
oleh pimpinan sekolah (kepala sekolah) maka persoalan yang ada di 
sekolah tersebut akan tereduksi. 
F.  Tipe dan Gaya Pemimpin dalam Membangun Interaksi 
Tipe kepemimpinan dapat diartikan sebagai bentuk atau pola atau 
jenis kepemimpinan, yang di dalamnya diimplementasikan satu atau lebih 
perilaku atau gaya kepemimpinan sebagai pendukungnya. Sedangkan Gaya 
Kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 
perilaku para anggota organisasi atau bawahannya (Ara Hidayat dan Imam 
Machali, 2012: 78). 
Sehubungan dengan itu Eungene Emerson Jennings dan Robert T 
Golembiewski dalam bukunya Ara Hidayat dan Imam Machali (2012:80) 
mengemukakan 6 tipe kepemimpinan yang terdiri dari : 
1. Tipe dan Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Tipe  kepemimpinan  ini  menghimpun  sejumlah  perilaku  atau  
gaya  kepemimpinan  yang bersifat terpusat pada pemimpin (sentralistik) 
sebagai satu-satunya penentu, penguasa dan pengendali anggota 
organisasi dan kegiatannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
Pemimpin ini tidak mengikutsertakan dan tidak memperbolehkan 
bawahan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan tidak 
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mentoleransi adanya penyimpangan. Pemimpin otoriter merasa 
memperoleh dan memiliki hak-hak istimewa dan harus diistimewakan 
oleh bawahannya.  
Dengan kata lain anggota organisasi/bawahan tidak memiliki hak 
sesuatu apapun, dan hanya memiliki kewajiban dan tanggung jawab 
melaksanakan keputusan dan perintah. Tugas dan tanggung jawab itu 
harus dilaksanakan tanpa boleh membantah. Apabila pelaksanaannya 
berbeda dari yang diputuskan atau diperintahkan, meskipun hasilnya 
lebih baik akan diartikan oleh pemimpin sebagai penyimpangan atau 
kesalahan yang harus dijatuhkan hukuman atau sanksi.  
Pemimpin otoriter berpendapat keberhasilan dapat dicapai dari rasa 
takut bawahan pada nasibnya yang akan memperoleh sanksi atau 
hukuman berat dan merugikam apabila berbuat kesalahan atau kekeliruan 
atau penyimpangan dari keputusan pimpinan. Kondisi itu akan 
menimbulkan kepatuhan yang tinggi karena rasa takut atau kepatuhan 
yang bersifat palsu atau berpura-pura pada pimpinan.  
Kepemimpinan otoriter organisasinya tidak dinyatakan milik 
bersama untuk mencapai tujuan yang sama. Bawahan sebagai manusia 
hanya dijadikan alat untuk mencapai tujuan pemimpin. Oleh karena itu, 
sering terjadi perlakuan yang tidak manusiawi terhadap para anggota 
organisasi atau bawahan. Anggota organisasi atau bawahan disebutnya 
buruh atau karyawan yang berada dilingkungannya karena diupah 
sebagai pembayar pelaksanaan pekerjaan yang harus dilaksanakannya 
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secara patuh tanpa membantah. Kondisi seperti ini cendderung dominan 
dilingkungan organisasi yang disebut perusahaan atau industri. Di 
lingkungan tersebut masih banyak pemimpin otoriter yang memandang 
anggota organisasi/bawahannya sekedar alat atau sarana produksi seperti 
benda yang disebut mesin. Diantara perlakuan yang tidak manusiawi itu 
adalah pembayaran upah yang sangat rendah, pemotongan upah hanya 
karena kesalahan kecil, jam kerja yang melampaui batas ketentuan yang 
berlaku.  
Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali (2012:80) dampak dari 
kepemimpinan otoriter yang dilaksanakan pada titik ekstrim tertinggi 
pada kehidupan organisasi sebagaimana diuraikan di atas adalah : 
a. Anggota organisasi cenderung pasif, bekerja menunggu perintah, 
tidak berani mengambil keputusan dalam memecahkan masalah. 
b. Anggota organisasi tidak ikut berpartisipasi aktif bukan karena tidak 
mempunyai kemampuan tetapi enggan menyampaikan inisiatif, 
gagasan, ide, saran, dan pendapat karena merasa tidak dihargai dan 
bahkan dinilai sebagai pembangkangan. 
c. Kepemimpinan otoriter yang mematikan inisiatif, kreativitas dan 
lain-lain  
d. Pemimpin otoriter tidak membina dan tidak mengembangkan potensi 
kepemimpinan anggota organisasinya dalam arti pemimpin tidak 
melakukan kegiatan sehingga sulit memperoleh pemimpin pengganti 
diantara anggota jika keadaan mengharuskan.   
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e. Disiplin, rajin dan bersedia bekerja keras serta kepatuhan dilakukan 
dengan berpura-pura, karena takut pada sanksi. Dalam situasi 
tersebut kerap kali muncul tokoh pengambil muka atau penjilat yang 
tidak disukai anggota organisasi.   
f. Secara diam-diam muncul kelompok penantang yang menunggu 
kesempatan untuk melawan, menghambat, menyabot, atau 
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan organisasi terutama 
pimpinan.  
g. Tidak ada rapat, diskusi atau musyawarah karena dianggap 
membuang-uang waktu.  
h. Disiplin diterapkan secara ketat dan kaku, sehingga iklim keerja 
menjadi tegang, saling mencurigai dan tidak mempercayai sesama 
anggota organisasi.  
i. Pemimpin cenderung tidak menyukai dan menghalangi terbentuknya 
kelompok atau serikat pekerja yang dibentuk organisasi. 
2. Tipe dan Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Filsafat demokratis yang mendasari pandangan tipe dan semua 
gaya kepemimpinan ini adalah pengakuan dan penerimaan bahwa 
manusia merupakan makhluk yang memiliki harkat dan martabat yang 
mulia dengan hak asasi yang sama. Menurut Ara Hidayat dan Imam 
Machali (2012) dengan filsafat demokratis tersebut diimplementasikan 
nilai-nilai demokratis di dalam tipe kepemimpinan, yang terdiri dari : 
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1. Mengakui dan menghargai manusia sebagai makhluk individual, 
yang memiliki perbedaan kemampuan antara satu dengan yang lain, 
tidak terkecuali antara para anggota di lingkungan sebuah organisasi. 
2. Memberikan hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu 
sebagai makhluk sosial dalam mengekspresikan diri melalui prestasi 
masing-masing di lingkungan organisasinya sebagai masyarakat 
kecil.  
3. Memberikan hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu 
untuk mengembangkan kemampuannya yang berbeda antara yang 
satu dengan yang lain.   
4. Menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan bersama dalam 
kebersamaan melalui kerjasama yang saling mengakui, menghargai 
dan menghormati kelebihan dan kekurangan setiap individu.  
5. Memberikan perlakuan yang sama terhadap tiap individu  
6. Memikulkan kewajiban dan tanggung jawab yang sama dalam 
menggunakan hak masing-masing untuk mewujudkan kehidupan 
bersana yang harmonis. 
Sehubungan dengan itu Sondang P.Siagian (1989) yang dikutip 
Ara Hidayat dan Imam Machali (2012 : 83)  mengatakan bahwa tipe 
kepemimpinan yang tepat bagi seorang pemimpin adalah tipe yang 
demokratik dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemimpin mengintegrasikan organisasi pada peranan 
dan porsi yang tepat. 
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2. Mempunyai persepsi yang holistik 
3. Menggunakan pendekatan yang integralistik  
4. Organisasi secara keseluruhan  
5. Menjunjung tinggi harkat dan martabat bawahan 
6. Bawahan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
7. Terbuka terhadap ide, pandangan dan saran bawahannya. 
8. Teladan 
9. Bersifat rasional dan obyektif 
10. Memelihara kondisi kerja yang kondusif, inovatif, dan kreatif. 
3. Tipe Kepemimpinan Bebas ( Laissez Faire Atau Free-Rein) 
Tipe kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa 
anggota organisasinya mampu mandiri dalam membuat keputusan atau 
mampu mengurus dirinya masing-masing, dengan sedikit mungkin 
pengarahan atau pemberian petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok 
masing-masing sebagai bagian dari tugas pokok organisasi. Sehubungan 
dengan itu Jenning dan Golembiewski yang dikutip Ara Hidayat (2012: 
84) mengatakan bahwa pemimpin membiarkan kelompoknya 
memantapkan tujuan dan keputusannya. Pemimpin memberikan sedikit 
dukungan untuk melakukan usaha secara keseluruhan. Kebebasan 
anggota kadang-kadang dibatasi oleh pemimpin dengan menetapkan 
tujuan yang harus dicapai disertai parameter-parameternya. Sedang yang 
paling ektrim dalam tipe free-rein ini adalah pemberian kebebasan 
sepenuhnya pada anggota organisasi untuk bertindak pada anggota 
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organisasi untuk bertindak tanpa pengarahan dan kontrol, kecuali jika 
diminta. Dampaknya sering terjadi kekacauanya karena tipe 
kepemimpinan itu memberikan setiap anggota organisasi tipe berbeda 
kepentingan dan kemampuannya untuk bertindak ke arah yang berbeda-
beda. Pemimpin hanya menyediakan diri sendiri sebagai penasihat 
apabila diperlukan atau diminta.  
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe 
kepemimpinan otoriter, meskipun tidak sama atau bukan kepemimpinan 
yang demokratis pada titik ekstrimnya yang paling rendah. 
Kepemimpinan dijalankan tanpa memimpin atau tanpa berbuat sesuatu 
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku anggota 
organisasinya. Pemimpin seperti itu pada umumnya merupakan 
seseorang yang berusaha mengelak atau menghindar dari tanggung 
jawab, sehingga apabila terjasi kesalahan atau penyimpangan, dengan 
mudah dan tanpa beban mengatakan bukan kesalahan atau tanggung 
jawabnya karena bukan keputusannya dan tidak pernah memerintahkan 
pelaksanaanya ( Ara Hidayat dan Imam Machali, 2012:86) 
4. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Kharismatik 
Gaya atau kepemimpinan kharismatik ini bersandar pada 
karakteristik kualitas kepribadian yang istimewa sehingga mampu 
menciptakan kepengikutan pada pemimpin sebagai panutan, yang 
memiliki daya tarik yang sangat memukau, dengan memperoleh pengikut 
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yang banyak (sangat besar) jumlahnya ( Ara Hidayat dan Imam Machali 
2012:84).  
Kepemimpinan Kharismatik dapat diartikan juga sebagai 
kepemimpinan yang memiliki kekuasanan yang kuat dan tetap serta 
dipercayai oleh pengikut-pengikutnya. Sejalan dengan pengertian itu 
dikatakan oleh Fred Luthans (2005: 335) bahwa charismatic leadership 
is throwback to the old conception of leader as being those who by the 
force of their personal abilities are capable of having profound and 
extraordinary effects on followers.  
Berdasarkan uraian-uraian diatas kepemimpinan kharismatik dapat 
diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi orang lain dengan 
mendayagunakan keistimewaan atau kelebihan dalam sifat/aspek 
kepribadiaan pemimpin, sehingga menimbulkan rasa hormat, rasa segan 
dan kepatuhan yang tinggi pada para pengikutnya.  
Berikutnya Yulk (2001: 205) mengetengahkan indikator 
kepemimpinan kharismatik sebagai berikut : 
a. Pengikut-pengikutnya menyakini kebenaarnnya dalam acara 
memimpin. 
b. Pengikut-pengikutnya menerima gaya kepemimpinannya tanpa 
bertanya. 
c. Pengikut-pengikutnya memiliki kasih sayang kepada pemimpinnya. 
d. Kesadaran untuk mematuhi perintah pimpinannya. 
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e. Dalam mewujudkan misi organisasi melibatkan pengikutnya secara 
emosional.  
f. Mempertinggi pencapaian kinerja (performance) pengikutnya. 
g. Dipercayai pengikutnya bahwa dengan kepemimpinannya akan 
mampu mewujudkan misi organisasinnya. 
Sehubungan dengan indikator-indikator di atas, berarti 
kepemimpian kharismatik memiliki kebutuhan kuat akan kekuasan 
(strong need for power), memiliki percaya diri yang tinggi (high self 
confidence) dan pendirian (prinsip) yang kuat pula dalam mewujdkan 
kepercayaan dan idealitasnya (strong conviction in their own belief and 
ideals) (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2012:85). 
5. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Organisatoris dan Administrator 
Menurut Ara Hidayat (2012 : 85) karakteristik kepemimpinan 
organisatoris dan administrator, sebagai berikut : 
a. Pemimpin menyukai pembagian dan pembidangan kerja yang jelas 
dengan membentuk unit-unit kerja, seperti urusan, seksi, bagian, 
bidang, biro, divisi, departemen dll. 
b. Pemimpin bekerja secara berencana dengan langkah-langkah yang 
sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen, diawali dengan penyusunan 
perencanaan, melakukan pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan yang dilaksanakan dengan tertib/teratur dan 
berkesinambungan.  
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c. Pemimpin sangat mementingkan tersedianya data atau informasi yang 
mutakhir baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif untuk 
dipergunakan dalam pengambilan keputusan.  
d. Pemimpin yang memiliki kemampuan mewujudkan kerjasama, 
ternyata rendah orientasinya pada hubungan kemanusiaan dengan 
anggota organisasi yang dituntut kepatuhannya dalam melaksanakan 
tugas masing-masing sesuai dengan pembidangan dan pembagian 
kerja yang telah ditetapkan. 
e. Pemimpin dalam bekerja atau mengelola organisasi dan anggotanya 
berpegang teguh pada peraturan, baik dari organisasi atasan maupu 
yang ditetapkan secara khusus untuk lingkungan organisasinya. 
f. Pemimpin memiliki kemampuan untuk meyakinkan anggota organisasi 
bahwa ide/gagasan, inisiatif, kreativitas, inovasi dll yang datang dari 
dirinya harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 
6. Gaya atau Perilaku Kepemimpinan Eksekutif (Executive) 
Tipe kepemimpinan demokratis sesuai dengan pengertian atau 
makna perkataan “eksekutif” yang berarti pemimpin pelaksana. Menurut 
Ara Hidayat ( 2012 : 85-86 ) karakteristik kepemimpinan organisatoris 
dan administrator, sebagai berikut : 
a. Memiliki keyakinan bahwa orang lain khususnya anggota organisasi 
dapat bekerja dan menjadi pemimpin sebaik dirinya, sehingga tidak 
boleh diremehkan dan harus dihormati/dihargai secara layak dan 
manusiawi. 
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b. Pemimpin memiliki komitmen yang tinggi 
c. Pemimpin cenderung memiliki orientasi pada kualitas pelaksanaan 
tugas dan hasilnya. 
d. Berdisiplin dalam bekerja, sehingga sangat meyakinkan, disegani dan 
dihormati oleh anggota organisasi. 
e. Pemimpin selalu berusaha menumbuhkan, memelihara dan 
mengembangkan partisipasi aktif anggota organisasi melalui 
kemampuannyamemberikan motivasi kerja secara terpadu. 
f. Pemimpin memiliki semangat, moral, loyalitas dan dedikasi kerja 
yang tinggi sehingga menjadi teladan bagi anggota organisasi. 
g. Pemimpin memiliki kemampuan menumbuhkan kesadaran dan 
kesediaan bekerja keras untuk menjadi anggota organisasi yang 
sukses tanpa menekan atau memaksa. 
h. Pemimpin menempatkan dan menghargai anggota organisasi sebagai 
rekan tidak sekedar bawahan. 
i. Pemimpin memiliki kemampuan mewujudkan Kualitas Kehidupan 
Kerja (K3) atau Quality Of Work Life (QWL) yang kondusif, 
sehingga anggota organisasi merasa aman, terjamin dan memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi. 
j. Pemimpin memiliki perhatian yang positif dalam menyelesaikan 
konflik antar sesama anggota organisasi/bawahan dan antar 
bawahan dengan pimpinan (manajer), terutama berupa konflik non 
fungsional. 
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k. Pemimpin terbuka terhadap kritik, saran dan pendapat, yang 
dimanfaatkannya untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan 
dalam melaksanakan kepemimpinannya. 
l. Pemimpin memiliki kemampuan membedakan masalah yang perlu 
dan tidak perlu diselesaikan di dalam atau diluar rapat. 
Sementara secara sederhana Lukman Sasono dalam Ara Hidayat 
dan Imam Machali (2012:87)  membagi tipe pemimpin dalam 
membangun interaksi dengan bawahan kedalam beberapa tipe : 
a.  Kepemimpinan yang memberi arahan, termasuk penentuan 
tujuan/sasran, pemecahan persoalan, pengambilan kepitusan dan 
perencanaan 
b.  Kepemimpinan yang bersifat pengamalan/pelaksanaan, termasuk 
berkomunikasi, berkoordinasi, supervisi, dan evaluasi. 
c.  Kepemimpinan yang memberi motivasi, termasuk menerapkan 
prinsip motivasi (seperti mempertemukan sasaran individu dan 
satuan) serta menghargai tingkah laku yang mengarah kepada 
pencapaian tujuan organisasi. 
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini, sehingga menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneiti dan juga sebagai bahan referensi untuk peneliti. 
1. Penelitian yang pernah ditulis oleh Nur Khazanah (2005) yang berjudul 
“Pola Interaksi Masyarakat Perumahan Elite: Kajian Sosiologis 
59 
Tentang Interaksi Masyarakat Perumahan Ketintang Permai Kelurahan 
Karah Kec. Jambangan Surabaya” IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Khazanah ini memberikan 
gambaran tentang faktor-faktor penyebab terjadinya interaksi masyarakat 
perumahan Ketintang Permai yang mana disini faktor-faktor yang 
melatar belakangi terjadinya interaksi sosial pada Masyarakat Ketintang 
permai yaitu dengan sholat jama‟ah di mesjid Baitul Haq, adanya 
pengajian, halaqah keagamaan, arisan, PKK, Olahraga, Kerja bakti, 
ngeband bersama, peringatan hari-hari besar Islam, halal bihalal acara 
perlombaan dalam memperingati hari kemerdeaan pada sebelum tanggal 
17 agustus, dan nonton bareng piala dunia. Dalam penelitiannya ini 
penulis memberikan pengecualian menurut penulis sekelompok warga 
yang non muslin seperti etnik Tionghoa, dan warga yang memiliki 
tingkat kesibukan yang tinggi, mereka tidak memiliki waktu untuk 
berinteraksi. Serta Pola interaksi sosial yang terjadi pada masyarakat 
perumahan ketintang permai ini adalah kehidupan bersama yang rukun 
antar yang satu dengan yang lainnya. hal ini dutinjukkan dengan adanya 
kegiatan bersama dalam mendirikan koperasi”WKP” Warga Ketintang 
Permai, membangun masjid baitul haq, dan membangun TPQ dengan 
dana swadaya. 
2. Penelitian kedua yang pernah ditulis oleh Darul Mughniyah (2008) yang 
berjudul ”Interaksi Sosial Keagamaan antar Kelompok Etnis (Jawa, 
Madura, Arab) dikawasan Ampel Surabaya”. IAIN Sunan Ampel. Dari 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan mengacu pada 
rumusan masalah disini digambarkan bahwa bentuk interaksi sosial 
keagamaan antar kelompok etnis (Jawa, Madura, dan Arab) dikawasan 
ampel surabaya ini bentuk hubungannya yaitu menjadi lancar dan baik 
dalam segi keagamaan antar etnis. Tetapi dilihat dari segi politik dan 
sosial kurang harmonis. Hal ini disebabkan oleh adanya status sosial 
yang membuat masing-masing kelompok etnis memilih dalam bergaul. 
Kelompok etnis disini merasa nyaman apabila ajaran agama yang dipakai 
menjadi pedoman untuk kehidupan sosial. 
3. Penelitian ketiga yang ditulis oleh Listi Ideria Pulungan Pendidikan 
Sosiologi (2012) berjudul  “Interaksi Sosial Antara Guru dan Siswa 
Dalam Proses Pembelajaran Di SD AL-Azhar Pontianak  TP. 2012 / 
2013”, Universitas Tanjung Pura, Pontianak. Dari uraian hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa guru berinteraksi dengan 
siswa di SD AL-Azhar Pontianak yaitu dengan komunikasi yang baik 
dan berkontak langsung kepada siswa. Interaksi yang digunakan dengan 
lebih berempati kepada siswa sehingga turut merasakan apa yang 
diinginkan dan dirasakan siswa. Siswa akan menjadi lebih aktif ketika 
mereka memiliki rasa kebersamaan di dalam kelas. Dalam interaksi 
sosial yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang diterapkan di dalam 
kelas dapat mempengaruhi perilaku sosial siswa di luar dalam proses 
pembelajaran, seperti : Kantin, Mushalla, dll. Dimana siswa berperilaku 
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sangat baik dengan sesamanya dan tetap memegang nilai kedisiplinan, 
kejujuran yang ditanamkan guru dalam proses pembelajaran. 
4. Penelitian keempat ditulis oleh Alfan Umri Syaifulhaq (2013/2014) 
berjudul “Interaksi antara guru dengan murid dalam mengembangkan 
kedisiplinan siswa Madrasah Aliyah Diponegoro Desa Menoreh 
Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2013/2014”, 
STAIN Salatiga. Penelitian ini membahas Interaksi antara guru dengan 
murid dalam mengembangkan kedisiplinan siswa Madrasah Aliyah 
Diponegoro Desa Menoreh Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang 
Tahun Ajaran 2013/2014 Fokus penelitian yang akan dikaji adalah:  
a. Bagaimana interaksi guru dengan siswa Madrasah Aliyah 
Diponegoro Desa Menoreh Kecamatan Salaman Kabupaten 
Magelang 
b. Bagaimana konsep guru dalam mengembangkan kedisiplinan siswa 
Madrasah Aliyah Diponegoro Desa Menoreh Kecamatan Salaman 
Kabupaten Magelang  
c. Adakah faktor pendukung dan penghambat interaksi antara guru 
dengan siswa dalam mengembangkan kedisiplinan siswa Madrasah 
Aliyah Diponegoro Desa Menoreh Kecamatan Salaman Kabupaten 
Magelang 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa interaksi guru 
dengan siswa bisa terjaga dan saling memahami dari guru dan murid. 
Konsep guru dalam mengembangkan kedisiplinan siswa dilakukan 
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dengan berbagai macam kegiatan di Madrasah Aliyah Diponegoro. yaitu 
dengan mentaati tata tertib Madrasah dan mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang telah ada di Madrasah. Adapun faktor pendukung: siswa harus 
mempunyai sifat terbuka kepada bapak ibu guru, adanya rasa kedekatan 
dari bapak ibu guru kepada siswa, siswa menghormati bapak ibu guru 
dan guru bisa memahami kepada siswanya. Sedangkan faktor 
penghambat: siswa mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, 
kurangnya rasa terbuka dari siswa kepada bapakibu guru, siswa tidak 
bisa mentaati peraturan Madrasah, karakter siswa berbeda-beda ada yang 
lemah lembut dan kasar. Harapan dari bapak ibu guru agar interaksi guru 
dengan siswa bisa lebih baik, dan seorang guru juga mudah dalam 
mengembangkan kedisiplinan siswa.  
5. Penelitian kelima ditulis oleh Ahmad Fahrudin (2011) yang  berjudul 
“Interaksi Kepala Sekolah dan Guru di MTs Al Fitrah, Cipondoh Kota 
Tangerang Tahun 2011/2012”, UIN Syarif Hidyatullah. Hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa interaksi antara kepala sekolah dan guru 
dan para guru merupakan suatu tindakan yang harus dijaga dengan baik 
demi meningkatkan kualitas hubungan antara kepala sekolah dengan 
guru di MTs Al Fitroh. Kemudian penulis telah memperhatikan secara 
seksama tentang bagaimana interaksi kepala sekolah dengan para guru 
di MTs Al-Fithroh. Secara garis besar hubungan keduanya baik dan 
perlu mendapatkan penjagaan agar tetap harmonis dan tercipta suasana 
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bersahaja. Oleh karena itu, sedikitnya ada lima pointer yang penulis 
simpulkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 
a. Kepala sekolah MTs Al-Fithroh cukup baik dalam membina 
keharmonisan hubungan dengan para guru  
b. Bentuk interaksi yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah 
bentuk interaksi interpersonal, linear dan interaksi organisasi  
c. Kepala sekolah mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan 
para guru ketika sedang berada dalam rapat-rapat  
d. Kepala sekolah tidak dapat megontrol dengan baik hambatan- 
hambatan komunikasi yang dimilikiya  
e. Para guru secara profesioal menempatkan dirinya sebagai 
bawahan sehingga interaksi organisasi cenderung diterapkan. 
Berkaitan dengan judul diatas maka peneliti mengajukan judul 
“Interaksi Sosial Kepala Sekolah dan Guru Di SMK Muhammadiyah 2 
Ngawi Tahun Pelajaran 2017/2018” yang mana disini peneliti keunikan 
dalam berinteraksi satu dengan yang lain. Keunikan tersebut mengenai 
cara pengelolaan kepala sekolah khususnya pada proses 
pengorganisasian dan pelaksanaan interaksi sosial yang terbangun antara 
kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. Menurut 
Imam Tholkhah (2004:194) kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
kunci dari pelaksanaan manajerial sebuah lembaga pendidikan. Dalam 
pelaksanaan dan pengorganisasian sebuah organisasi sekolah interaksi 
merupakan hal yang utama dan menentukan sukses dan tidaknya 
lembaga tersebut.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Sugiyono (2010:2), “Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.” Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode penelitian 
merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 
yaitu untuk memperoleh informasi yang jelas tentang masalah yang 
diteliti. Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode deskriptif.  
Sedangkan Hadari Nawawi (2007: 67) menyatakan adalah Metode 
deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. Hadari 
Nawawi (2007:68) mengemukakan bahwa ada tiga bentuk penelitian 
deskripstif antara lain : (1) Survey (Survey Studies), (2) Studi Hubungan 
(lnterrelationship Studies), (3)Studi Perkembangan (Developmental 
Studies). Berdasarkan dengan masalahyang akan diteliti dalam penelitian 
ini, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian 
survey yang bertujuan untuk mencari data dan fakta mengenai Interaksi 
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Sosial Antara Kepala Sekolah dan Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dengan kata lain metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih enekankan 
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2006: 15). 
Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong 
(2007:4) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya 
dijelaskan oleh David Williams (1995) seperti yang dikutip Moleong 
(2007:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan 
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data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah dan 
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.  
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian 
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan 
orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena permasalahan 
yang diteliti dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada 
situasi tersebut diteliti dengan metode kuantitatif. Selanjutnya peneliti akan 
memberikan gambaran dengan cermat tentang fenomena yang terjadi 
mengenai bagaimana Interaksi sosial yang terjadi antara kepala sekolah dan 
guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun ajaran 2017/2018  
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
dikarenakan sekolah ini memiliki keunikan dalam hal cara berinteraksi 
anatara kepala sekolah dan guru.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama 3 bulan yaitu 
bulan Januari sampai Maret 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin Azwar, 
1998: 117). Sedangkan yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
Guru dan Kepala Sekolah. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan 
utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Menurut 
Burhan Bungin (2010:76) Informan penelitian adalah subjek yang 
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain 
yang memahami objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru di 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah 
mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono 
(2009:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini 
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peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dengan melihat situasi lapangan 
(Moleong, 2005:160). Observasi merupakan perbuatan jiwa yang aktif 
penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu yang diinginkan atau 
suatu studi yang disengaja tentang keadaan, fenomena sosial, dan gejala 
psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. Sementara observasi menurut 
Kusuma (1987:25) adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. 
Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi 
nonpartisipan 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti 
memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik 
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan 
mengamati proses interaksi sosial antara guru dan kepala sekolah di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi. Sehingga peneliti dapat menentukan informan 
yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, 
alamat, nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk 
mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
interaksi sosial guru dan kepala sekolah akan dilaksanakan dalam 5 kali 
observasi. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005:136). Wawancara 
dimaksudkan untuk menggali informasi yang sedalam-dalamnya 
mengenai sesuatu hal yang tidak didapat melalui metode observasi dan 
dokumentasi, yakni mengenai problematika dan solusi interaksi sosial 
antara guru dan kepala sekolah.  
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir 
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, 
dan wawancara mendalam (in-depth interview).  
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara 
mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman 
pribadi Sulistyo-Basuki (2006:173).  
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti 
meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam. 
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Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan 
atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas 
dan jelas mengenai topik penelitian.  
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam 
melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti 
ganda, taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas. 
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya 
dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru.  
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit 
dengan acuan waktu dan tempat yang jelas.  
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 
pengalaman konkrit si responden.  
e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada 
atau sama sekali tidak menyebutkan alternatif.   
f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden 
marah, malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat 
memperhalus. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 
melihat serta mengutip segala catatan tentang  peristiwa dan kejadian ini 
di masa lampau (Moleong, 2005:162). Sementara menurut Sugiyono, 
(2009:240) dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.  
Metode ini digunakan untuk mengambil data mengenai gambaran 
umum lokasi penelitian dan dokumen berkaitan dengan problematika dan 
solusi interaksi sosial guru dan kepala sekolah yang terjadi di SMK 
Muhammdiyah 2 Ngawi. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 
akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan, 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Dalam penelitian ini digunakan 
kriterium derajat kepercayaan dengan teknik triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan data. Penerapan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya 
menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. Kriterium ini 
berfungsi; (1) melaksanakan penelitian sedemikian rupa, sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai, (2) mempertunjukan derajat 
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti (Moleong, 2012: 324). 
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Sebagai teknik pengumpulan data, ada dua jenis triangulasi yang 
dikemukakan oleh Sugiyono dalam Prastowo (2012: 231), yakni triangulasi 
teknik atau metode dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah teknik 
ketika peneliti menggunakan teknik pengumpuan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data yang sama, dalam hal ini ketika peneliti 
mengumpulkan data interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru dengan 
metode observasi dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber adalah 
teknik ketika peneliti menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda, yaitu malakukan wawancara terkait 
interaksi sosial yang terjadi antara kepala sekolah dan guru kepada kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Kegunaan teknik triangulasi adalah 
untuk menjadikan data yang kita peroleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti 
(Prastowo, 2012: 231). Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen (1982) 
sebagaimana dikutip Moleong (2007:248), adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari 
analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 
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sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang 
lain.  
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam 
dengan informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan 
mengetahui situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, 
analisis data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan 
cara memutar kembali rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan 
seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa 
yang ada direkaman tersebut.  
Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, 
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian 
dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara 
membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi 
yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata- 
kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi 
bahasanya sesuai dengan bahasa informan.  
Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang 
kemudian dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain 
penelitian. Analisis Domain menurut Sugiyono (2009:255), adalah 
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari obyek/penelitian 
atau situasi sosial. Peneliti memperoleh domain ini dengan cara melakukan 
pertanyaan grand dan minitour. Sementara itu, domain sangat penting bagi 
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peneliti, karena sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya. Mengenai 
analisis taksonomi yaitu dengan memilih domain kemudian dijabarkan 
menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui struktur internalnya. 
Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 
3 komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Mattew B. Miles Michael Hubermen, 2007: 
16-21). Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus di mana proses 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan 
rangkuman analisis secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung terus menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui 
seleksi data yang ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penyajian data yaitu 
menggelar data dalam bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara ini 
diharapkan mempermudah penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi 
atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan data 
tambahan dan reduksi data. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu 
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data yang 
didapat terjamin keabsahannyaa. Analisis data kualitatif ini merupakan 
upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait 
antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Jika kesimpulan yang diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan 
data tambahan yang dianalisis melalui rangkaian kegiatan yang sama. 
dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dengan 
langkah – langkah yang digambarkan dalam skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan : 1.2 
Sumber : Sugiyono, 2005 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
  
76 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi terletak di Jalan Raya 
Mantingan - Sine, KM 0 Kecamatan Mantingan, Kabupaten 
Ngawi, Provinsi Jawa Timur, telp (0351) 673201, kode pos : 
63257, fax : 673201. Sekolah ini dibangun di atas tanah seluas 
1.560 m
2 . 
Jumlah ruang 20 lokal termasuk ruang kepala 
sekolah, TU, Kantor guru, mushola, ruang praktek siswa dan 
kamar mandi, dengan jumlah seluruh siswa saat ini (2018) 496 
siswa. 
Mendasar pada hasil observasi, SMK Muhammadiyah 2 
Ngawi berada pada jantung kecamatan Mantingan. Dekat 
dengan akses jalan raya dan pelayanan publik seperti pasar, 
kantor kecamatan dan kantor desa sehingga terbilang mudah 
untuk dijangkau semua jenis kendaraan mulai dari sepeda 
motor, bus kota maupun bus antar provinsi. Secara lebih jelas, 
berikut penjelasan letak geografis SMK Muhammadiyah 2 
Ngawi : 
a) Sebelah utara berbatasan dengan jalan desa 
83 
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b) Sebelah timur berbatasan dengan jalan antar kecamatan 
(Mantingan - Sine) 
c) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga 
d) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. (Sumber : 
Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 2017). 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi dengan kantor 
kecamatan cukup dekat hanya sekitar 500 meter. Dari kantor 
kelurahan sekitar 200 meter dan 150 meter dari masjid agung 
kecamatan Mantingan, dan 600 meter dari kantor polsek. Akses 
dengan jalan raya antar provinsi pun juga dekat hanya sekitar 
20 meter saja (Sumber : Dokumen SMK Muhammadiyah 2 
Ngawi Tahun 2017).  
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi ini merupakan 
satu-satunya SMK di kecamatan Mantingan - Ngawi sehingga 
keberadaannya cukup dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. 
Lokasi yang berada di jantung kecamatan membuat akses 
masyarakat lebih mudah. Program atau jurusan yang relatif 
banyak juga menjadi pertimbangan masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anaknya disana.  
Sekolah ini berlatarbelakang salah satu ormas tertua di 
Indonesia yakni Muhammadiyah yang tentu memiliki 
pengalaman panjang dalam hal penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia. Namun demikian latar belakang kepala sekolah, guru 
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dan peserta didik yang beragam membuat proses interaksi sosial 
di dalamnya juga cukup dinamis. Tidak semua guru disana 
berlatarbelakang ideologis Muhammadiyah sehingga proses 
kebijakan sekolah pun cukup menarik untuk dikaji mengingat 
persoalan ideologis merupakan hal yang prinsip dan sangat 
mempengaruhi diri seseorang dalam berpikir, berkomunikasi 
dan bertindak. Sehingga seperti yang penulis sampaikan diawal 
proses interaksi sosial di sekolah tersebut sangatlah dinamis.  
Secara lebih jelas berikut ini Profil Sekolah :  
a) Nama Sekolah      : SMK Muhammadiyah 2 
         Ngawi  
b) Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20508483 
c) Nomor Statistik Sekolah   : 344050909017 
d) Status Sekolah      : Swasta   
e) No. SK. Pendirian     : 365/43.B/2001 
f) Tanggal SK. Pendirian   : 20 April 2001 
g) Penanda Tangan SK.    : Kepala Dinas  
h) Proses Belajar Mengajar   : Pagi  
i) Status Akreditasi     : Terakreditasi A 
Alamat Sekolah  
j) Jalan/ Desa     : Jl. Mantingan-Sine   
        KM.0 RT/RW : 02/01 
k) Kecamatan  : Mantingan 
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l) Kabupaten/ Kota  : Ngawi 
m) Provinsi  : Jawa Timur  
n) Kode Pos  : 63257 
o) Telp. : (0351) 673202  
p) Fax. : 0351-673202 
(Sumber : Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 
2017).  
Data - data di atas dilampirkan dengan maksud supaya 
kepastian hukum lembaga yang dijadikan objek penelitian itu 
benar - benar dapat dipertanggungjawabkan. Sekaligus 
memudahkan pembaca jika ingin mengunjungi objek penelitian 
tersebut baik itu untuk studi banding maupun tujuan yang 
lainnya. 
Kepala Sekolah saat ini : 
a) Nama  : Drs. Suhardi, M.PdI  
b) SK. Kepala Sekolah dibuat  : Pimpinan Wilayah   
 Muhammadiyah Jawa Timur  
c) No. SK. Kepala Sekolah  : 210/KEP/II.4/D/2011  
d) Nomor Ponsel  : 081359278146 
(Sumber : Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 
2017).  
Secara umum tugas pokok dan fungsi kepala sekolah di 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi ini tidak jauh beda dengan 
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sekolah lain pada umumnya. Kepala sekolah memiliki fungsi 
yang strategis terhadap lembaga yang dipimpinnya dia harus 
memiliki pelbagai keahlian manajerial baik secara fungsional 
maupun general seperti keahlian teknikal, keahlian 
kemanusiaan dan keahlian konseptual. 
 Dalam konteks manajemen tanggungjawab kepala 
sekolah tersebut mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. Dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawab tersebut tentu membutuhkan interaksi yang baik 
dengan semua unsur di lembaga tersebut baik guru, karyawan 
dan peserta didik.  
Jumlah Guru  
a) Total Guru / Pegawai   : 36 orang    
b) GTY - GTT   : 24 orang    
c) Pegawai Tetap Yayasan (PTY) : 12 orang   
(Sumber : Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 
2017).  
Tugas pokok dan fungsi guru seta staf/pegawai di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi berjalan sesuai dengan jabatannya 
masing-masing. Tugas utama seorang guru mengajar peserta 
didik sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dan ditambah 
piket kecuali jika ada jabatan tambahan lain seperti menjadi 
wakil kepala sekolah, kepala jurusan, wali kelas dan lain 
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sebagainya tentu memiliki intensitas berinteraksi yang berbeda 
selama di sekolah.  
 
b. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
Dari sudut pandang waktu sebetulnya sekolah ini bisa 
dikatakan sekolah baru jika dibandingkan dengan sekolah lain 
yang ada di kecamatan mantingan, sebut saja salah satu sekolah 
terdekatnya yakni MAN 1 Mantingan yang telah berdiri sejak 
tahun 1970-an sementara SMK ini baru berdiri tahun 2001. 
Namun demikian interaksi sosial yang terbangun didalam 
lembaga ini cukup menarik. Pertama, sekolah ini memiliki latar 
belakang ideologis yang mengakar kuat yakni Muhammadiyah 
yang merupakan salah satu ormas islam di Indonesia yang 
memiliki catatan sejarah yang panjang dalam konteks pendidikan 
dan tentu memiliki cara tersendiri dalam membangun tradisi 
interaksi didalamnya. Kedua, secara ideologis memang sekolah 
ini berlatar belakang muhammadiyah namun faktanya mayoritas 
guru dan siswa justru memiliki ideogis yang berbeda. Ada yang 
berlatarbelakang Nahdiyin, MTA, islam abangan / Islam kejawen, 
dan yang mengaku nasionalis. Kemudian faktor lingkungan 
eksternal juga cukup menantang karena lembaga tersebut berdiri 
di dalam lingkungan yang penduduknhya mayoritas berideologi 
berbeda dengan Muhammadiyah. Sehingga bisa dikatakan sekolah 
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tersebut merupakan sekolah minoritas. (Hasil wawancara kepala 
sekolah, 2 februari 2018).  
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi ini merupakan salah satu 
amal usaha di bawah majelis dikdasmen Muhammadiyah 
kabupaten Ngawi. Berdiri sejak tahun 2001 yang di prakarsai oleh 
pengurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah Mantingan, dengan 
musyawarah para sesepuh Muhammadiyah Mantingan maka 
didirikanlah sebuah sekolahan SMK di atas tanah wakaf dari 
bapak Budi Susanto salah satu Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Mantingan. Walaupun sesungguhnya Muhammadiyah merupakan 
minoritas di wilayah tersebut namun dengan semangat yang ikhlas 
dari segenap Pimpinan Cabang Muhammadiyah Mantingan maka 
berdirilah SMK Muhammadiyah 2 Ngawi di Mantingan pada 
tanggal 16 juli 2001 dan ditunjuk sebagai kepala sekolah Bapak 
As. Duryat, MA. Beliau menjabat sebagai kepala sekolah mulai 
tahun 2001 sampai 2011 yang telah meluluskan ratusan siswa/i. 
Pada tahun 2011 terjadi pergantian jabatan kepala sekolah 
SMK Muhammadiyah oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kab. Ngawi dan ditunjuk bapak Drs. Suhardi, M.Pd.I sebagai 
pengganti kepala sekolah lama. Melihat banyaknya peminat 
masyarakat untuk sekolah di SMK maka mulai tahun 2012 
bangunan dirombak total dan di buat lantai dua untuk memenuhi 
proses belajar yang maksimal.  
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Pola manajerial yang berbeda antara kepala sekolah lama 
dan yang baru di sekolah tersebut membuat pola interaksi sosial 
yang terjadi juga berbeda. Salah satu contoh, pada era 
kepemimpinan kepala sekolah yang lama guru perempuan hanya 
didiperkenankan mengurusi pekerjaan di dalam lingkungan 
sekolah sementara persoalan di luar lembaga diserahkan pada 
guru laki-laki. Kemudian pada era kepala sekolah saat ini 
kebijakan yang demikian dihapus sehingga semua guru memiliki 
hak dan kewajiban yang sama. Hal yang paling nampak adalah 
ketika penunjukan 4 (empat) wakil kepala sekolah yang semuanya 
berjenis kelamin perempuan.  
Keputusan penghapusan kebijakan kepala sekolah yang 
terdahulu dirasa cukup berhasil walaupun tidak sepenuhnya 
sempurna. Dengan program-program yang terbaru serta didukung 
oleh sarana yang mendukung kemudian mulai saat itu peminat 
atau siswa baru SMK Muhammadiyah 2 Ngawi menunjukkan 
trend yang meningkat ditambah banyak pula  prestasi yang diraih 
baik tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi, diantara 
prestasi-prestasi yang diraih ada prestasi yang paling 
membanggakan yaitu dua kali juara umum Olimpiade Pelajar 
Muhammadiyah (OPM) Se-Karesidenan Madiun dan juara II 
Bussinis Plane tingkat provinsi yang di adakan di Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM).  
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c. Visi, Misi dan Tujuan 
1. Visi 
Menyiapkan peserta didik yang berakhlaqul 
karimah, unggul dalam prestasi sehingga menjadi kader 
muhammadiyah yang siap menghadapi persaingan global 
yang dilandasi imtaq dan iptek. (Sumber : Dokumen SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 2017).  
2. Misi 
a) Menyelenggarakan program keahlian kejuruan yang 
menghasilkan tenaga terampil, beretos kerja, bersikap 
dan berperilaku islami.  
b) Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dan 
kegiatan kesiswaan  dalam mencapai kopetensi siswa 
berstandar nasional dan internasional. (Sumber : 
Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun 
2017).  
3. Tujuan 
a) Menyiapkan peserta didik sebagai tenaga keja tingkat 
menengah yang berkompeten, beriman, bertaqwa, 
terampil dan gigih dalam berkompetensi untuk 
memasuki dunia kerja.  
b) Membekali peserta didik dengan kompetensi yang 
sesuai dengan program keahliannya, ilmu pengetahuan 
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dan teknologi agar mampu mengembangkan diri, baik 
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
c) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
produktif mampu bekerja mandiri mengisi lowongan 
pekerjaan di dunia usaha dan industri.(Sumber : 
Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun  
2017).  
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d. Struktur Organisasi 
 Keadaan Struktur Organisasi SMK Muhammdiyah 2 Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil Dokumentasi, dikutip pada 23 Januari 2018) 
  
KOMITE SEKOLAH 
SUMARNO, M.Pd.I 
Kepala Sekolah 
Drs.SUHARDI,M.PdI 
DIKDASMEN 
NURHUDA KURNIAWAN, 
M.Pd.I 
KA. TATA USAHA 
Wiwik Utami, A.Md 
WAKA KURIKULUM 
Ninik Purwanti, S.Pd 
WAKA KESISWAAN 
Yekti Mulyaningsih, S.Pd 
WAKA SARPRAS 
Endah Retnowati, SE 
WAKA HUMAS 
Habibah, SE 
GURU GURU GURU GURU 
SISWA SISWA SISWA SISWA 
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e. Prestasi SMK 
1. Juara 2 Nasional ME Award UMM Malang 2013 
2. Juara Umum 2 Kali Olimpiade Pelajar Muhammadiyah Se 
Karesidenan Madiun Tahun 2013 dan 2014 
3. Juara Pencak Silat Tapak Suci Tahun 2014 
4. Juara 1 Bola voli se- kabupaten Ngawi tahun 2018 
5. Juara 1 Pidato bahasa inggris se- kabupaten Ngawi tahun 
2018. 
Data - data di atas merupakan beberapa hasil prestasi 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi dalam berbagai event 
perlombaan atau pun kejuaraan. Sebagai salah satu bukti 
keberhasilan SMK Muhammadiyah 2 Ngawi dalam 
membangun interaksi sosial yang baik di lingkungan lembaga 
khususnya antara kepala sekolah dan guru/karyawan yang 
berimplikasi terhadap capaian prestasi siswa. 
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f. Data Guru SMK Muhamamdiyah 2 Ngawi tahun 2018 
Tabel 4.3 Data Guru SMK Muhammdiyah 2 Ngawi Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
No Nama Tempat  Tgl Lahir Alamat 
1 Drs. Suhardi, M.PdI Ngawi 
11 November 
1962 
WotGaleh, 
Widodaren, Ngawi 
2 Drs. Tarwoko, M.Pd Sragen 13 Maret 1958 
Pakah, Mantingan, 
Ngawi 
3 
Drs. H.M.Masduqi, 
M.Ag Ngawi 11 Maret 1946 
Ketanggung, Sine, 
Ngawi 
4 
Endah Retnowati, 
S.E Ngawi 14 April 1980 
Pule, Mantingan, 
Ngawi 
5 
Yekti Mulyaningsih, 
S.Pd Magelang 03 Juni 1973 
Celep, Gondang, 
Sragen 
6 Suwarno, S.PdI Sragen 09 Juni 1978 
Mbulu, 
Ngrampal,Sragen 
7 Ninik Purwanti, S.Pd Surakarta 
24 September 
1975 
Gendingan, 
Widodaren, Ngawi 
8 Mery Anifah, S.Pd Brebes  24 Mei 1984 
Tempurrejo, 
Widodaren, Ngawi 
9 Habibah, S.E Pamekasan 13 Juli 1982 
Pule, Mantingan, 
Ngawi 
10 
Anis Prathama, HS, 
S.Ag Ngawi 15 Oktober 1972 
Kedungharjo,Manting
an, Ngawi 
11 Ria Lutfiyanti, S.Pd Ngawi 25 Januari 1986 
Sengon, Mantingan, 
Ngawi 
12 
Amri Ikhwan 
Mahmudi, S.Pd Magetan 
08 Februari 
1987 
Walikukun, 
Widodaren, Ngawi 
13 
Khusnul Arosyid, 
A,Md Ngawi 13 April 1984 
Mantingan, Matingan, 
Ngawi 
14 
Nofa Ida Krisnawati, 
S.Pd Sragen 
08 November 
1985 
Banaran, 
Sambungmacan, 
Sragen 
15 Ana Iparianti, S.Pd Ngawi 
06 Desember 
1985 
Walikukun, 
Widodaren, Ngawi 
16 Agus Santoso, S.Sn Ngawi 13 Agustus 1976 
Walikukun, 
Widodaren, Ngawi 
17 
Muwahidah Nur K, 
S.PdI Ngawi 01 Januari 1988 
Walikukun, 
Widodaren, Ngawi 
18 
Adi Birawa Prasetya, 
S.Pd Ngawi 
21 Desember 
1987 
Walikukun, 
Widodaren, Ngawi 
19 Evvy Lusyana, S.Pd Ngawi 28 April 1988 Pule, Mantingan, 
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(Sumber : Arsip profil SMK Muhamamdiyah 2 Ngawi, 23 januari 2018) 
  
Ngawi 
20 
Endro Purnomo, 
S.Pd Sragen 02 Juni 1972 
Jatisumo, 
Sambungmacan, 
Sragen 
21 
Yusmaniar Gita  
Aditya Rahman,S.Pd Madiun 27 Juni 1987 
Darmorejo, Majayan, 
Madiun 
22 
Wahyu Nanda Eka 
Saputra, S.Pd Kons Magetan 
02 September 
1988 
Kenongomulyo, 
Nguntoronadi, 
Magetan 
23 
Endah Wahyu 
Winasih, S.Pd Ngawi 
27 September 
1980 
Rejosari 25/06,  
Kebonsari, Madiun 
24 Suyoto, S.Pd Sragen 03 Januari 1985 
Pondokjati 25/01, 
Sambungmacan, 
Sragen 
25 Hasan Asy'ari, C Ngawi 25 Juni 1987 
Kedungharjo 08/01, 
Mantingan, Ngawi 
26 
Evy Mardiana, S.Pd 
Ngawi 07 April 1990 
Kreteg 
02/01,Bandung, 
Ngrampal, Sragen 
27 
Samola Yovi A, 
S.Pd Sragen 24 Mei 1988 
Sukorejo 10/02, Jenar, 
Sragen 
28 Sumarno, S.Ag Ngawi 10 Mei 1973 
Kedungmiri 02/05, 
Mantingan, Ngawi 
29 
Achmad Adri S, 
S.Pd 
Palopo 04 Juli 1991 
Jatisumo 11/1, 
Sambungmacan, 
Sragen 
30 
Rizky Tri 
Kurniasari,S.Pd Banyumas 22 Juni 1989 
Sukosari 4/3 
Gemarang, 
Kedunggalar, Ngawi 
31 Supriyanto, S.Pd.I Ngawi 24 April 1990 Sine, Ngawi 
32 
Prima Retnaning 
Marita, S.Pd Magetan 07 Maret 1992 
Pule 4/3, Mantingan, 
Ngawi 
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2. Interaksi Sosial Antara Kepala Sekolah dan Guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi 
Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki cara tersendiri dalam 
membangun interaksi sosial di lingkungannya demi sebuah 
kenyamanan antara guru dengan guru maupun guru dengan kepala 
sekolah. Hal itu sebagai salah satu upaya untuk mencapai visi sekolah 
tersebut. Demikian halnya dengan SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Demi menciptakan nuansa yang nyaman, penuh keakraban sekaligus 
produktif antara kepala sekolah dan guru serta karyawan, lembaga ini 
memiliki cara tersendiri dalam membangun interaksi sosial antara satu 
dengan yang lainnya. Menurut kepala Tata Usaha (TU) ibu Wiwik 
Utami, A.Md “tercatat 48 guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 
2 Ngawi dan lebih dari 70% diantaranya berusia muda yakni masih 
dibawah usia 40 tahun dan lebih dari 40% merupakan guru baru 
termasuk kepala sekolah serta kesemuanya memiliki latar belakang 
yang beragam pula meskipun sekolah ini berlabel sekolah 
Muhammadiyah”. Dari data tersebut jelas interaksi sosial yang 
terbangun sangat dinamis dan kompleks dan sarat dengan konflik 
vertikal maupun horisontal. 
Berikut ini paparan mengenai interaksi sosial yang terjalin antara 
kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi pada tahun 
ajaran 201/2018 yang disampaikan oleh bapak Drs. Suhardi, M.Pd.I 
selaku kepala sekolah: 
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“Saya itu tidak bisa hadir full satu minggu di sekolahan, maka 
ketika ada persoalan apa pun biasa saya langsung kontak dengan 
sms/wa atau telpon. Ada persoalan dengan siswa langsung kontak 
waka kesiswaan, persoalan pembelajaran langsung dengan waka 
kurikulum dan persoalan lainnya”. (Hasil wawancara kepala sekolah 
pada tanggal 1 Maret 2018). 
 
Kehadiran kepala sekolah yang tidak bisa full selama satu pekan 
membuat interaksi yang terbangun di lembaga tersebut juga harus 
dinamis. Salah satu untuk menjaga interaksi antara kepala sekolah dan 
guru yakni dengan pesan singkat melalui (SMS, WA atau telepon) 
tergantung tingkat urgencynya. Tidak jarang kepala sekolah 
menyampaikan perintah kepada guru dan karyawan hanya dengan 
WA/SMS/ telepon tergantung tingkat urgencinya. Bila perintahnya 
sederhana hanya lewat WA namun bila tingkat urgencinya cukup 
tinggi biasanya langsung telepon. Maka walaupun kehadiran kepala 
sekolah tidak full selama sepekan semua program-program 
pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan target yang sudah 
ditentukan. 
 Lebih lanjut kepala sekolah menambahkan dalam sesi 
wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa beliau selalu berupaya 
membangun rasa memiliki atau “sense of belongin” terhadap lembaga 
tersebut. 
“Kita selalu berupaya membangun sense of belonging dan sense 
of together atau rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan, bukan 
hanya antara kepala sekolah dan guru namun juga seluruh warga 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi karena saya sadar kekuatan 
berjamaah akan lebih efektif daripada kekuatan satu orang saja. 
Selain itu pembagian jobdis tiap element juga menjadi prioritas 
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dalam proses membangun interaksi sosial yang baik di sekolah ini 
sehingga sampai saat ini tidak perlu kepala sekolah selalu 
mengingatkan tugas pokok dan fungsi setiap guru dan karyawan 
sebab saat periode dulu sebelum saya, tugas sekolah hanya 
dilimpahkan pada satu atau dua orang saja. Dan kita sadar mas 
proses itu tidaklah mudah dan singkat. Jadi membangun sistem itu 
tidaklah gampang mas. Seperti MAN 2 Madiun, sekarang 
memang sistemnya bagus namun itu telah berproses sejak tahun 
80an.” (Hasil wawancara kepala sekolah pada tanggal 1 Maret 
2018). 
 
Dari hasil kutipan wawancara wawancara tersebut dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa kepala sekolah berupaya membangun kesadaran 
bersama terhadap kemajuan sekolah supaya muncul rasa saling 
memiliki dan rasa kebersamaan. Sehingga tugas pokok dan fungsi 
setiap elemen dapat berjalan baik meskipun kepala sekolah tidak 
berada di sekolah tersebut. Walapun upaya ini tidaklah semudah dan 
secepat yang kita bayangkan. Butuh waktu yang panjang untuk 
membangun interaksi sosial semacam ini. 
Selanjutnya Kepala sekolah lebih sering menjadi penentu 
keputusan dalam semua kebijakan di sekolah. Walaupun keberadaan 
kepala sekolah tidak setiap saat berada di sekolah namun keputusan - 
keputusan beliau sangat ditunggu oleh para guru dan karyawan. Jarang 
guru atau karyawan termasuk wakil kepala sekolah bertindak tanpa 
izin beliau walaupun sebetulnya tidak ada instruksi dari kepala sekolah 
untuk berbuat demikian. (Hasil observasi bulan desember-februari 
2018).  
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Observasi itu juga diperkuat dari hasil wawancara dengan guru 
bimbingan konseling yang menyatakan : 
“Segala kebijakan disini tergantung pak hardi (kepala sekolah), 
kalau memang beliau oke, semua guru juga ok. Apalagi kalau 
berkaitan dengan keuangan....”. ((Hasil wawancara guru 
bimbingan konseling pada tanggal 20 februari 2018). 
 
Semenjak pergantian kepala sekolah pada tahun 2011 silam 
memang kepala sekolah yang saat ini menjabat terbukti mampu 
memberikan solusi yang konkret berkenaan dengan keuangan. SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi yang dulu tidak memiliki gedung 
representatif, murid yang hanya sedikit dan honorarium guru yang 
relatif rendah setelah kehadiran beliau berangsur-angsur membaik. 
Kepala sekolah (bapak Suhardi) mengatakan : 
”Memimpin sekolah ini ketika tahun pertama tidaklah 
mudah, bukan saldo kas yang wariskan tapi justru hutang mas. 
Namun ini tidak boleh mematahkan semangat kita mas. Saya 
punya prinsip PPP (P3) dalam membangun sekolah ini, P: 
Penampilan, P: Pelayanan, P: Prestasi. Tiga hal ini yang menjadi 
pilot project pertama saat menjadi menjadi kepala sekolah”. 
kemudian beberapa relasi yang saya kenal mulai saya hubungi 
termasuk kang suli (anggota DPRD Jatim) yang merupakan temen 
saya ketika masih sama-sama menjadi mahasiswa dulu walaupun 
dia statusnya adik kelas sebenarnya. Saya kontak dia, trus saya 
minta tolong supaya dibantu mengembangkan sekolah ini. Singkat 
cerita dia berjanji kalau nanti terpilih lagi jadi anggota DPRD 
Jatim mau dibangunkan sekolah yang berkemajuan. Qodarullah 
mas, dia terpilih kemudia dibangunkan betul sekolah ini. Sampai 
sekarang hubungan baik itu mampu terjaga. (Hasil wawancara 
kepala sekolah pada tanggal 1 Maret 2018). 
 
Prinsip P3 (Penampilan, Pelayanan, Prestasi) menjadi kekuatan 
kepala sekolah dalam membangun interaksi sosial atau jejaring sosial 
lintas sektoral. Dapat disimpulkan bahwa kekuatan interaksi sosial 
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mampu mengubah sekolah yang biasa-biasa saja menjadi sekolah yang 
istimewa. Walaupun sekolah ini belum sempurna namun capaian 
sejauh ini bisa dikatan sudah sangat baik. Beliau bapak Suhardi 
menambahkan : 
“Saya sadar betul mas, persoalan interaksi sosial di sekolah ini 
belum sepenuhnya terselesaikan. Banyak kekuarangan yang harus 
kita benahi...”. (Hasil wawancara kepala sekolah pada tanggal 1 
Maret 2018). 
 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa setiap 
gerak langkah sebuah lembaga pasti tidaklah sempurna. Banyak hal 
yang harus dibenahi dan disempurnakan, maka kekuatan jamaah yang 
dibutuhkan bukanlah kekuatan individu supaya dapat saling mengisi 
kekosongan dan kekurangan,  
3. Faktor Pendukung Interaksi Sosial antara Kepala sekolah dan 
Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Secara umum interaksi sosial di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
ini berjalan baik karena interaksi yang terjadi dalam lingkungan 
sekolah ini mengalir begitu saja. Semua bekerja sesuai tupoksinya 
masing-masing sehingga hal ini mampu meminimalisasi terjadinya 
gesekan antara Kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru atau 
guru dengan karyawan. Lebih lanjut kepala sekolah mengatakan : 
“Secara umum baik mas interaksi sosial yang terjadi di 
sekolah ini, karena semua elemen bekerja sesuai tupoksinya. Jadi 
jarang saya memberi instruksi kepada para guru berkaitan dengan 
tanggungjawabnya. Memang ada beberapa guru yang harus 
dijawil baru bisa bergerak namun sebagain besar sudah mampu 
bekerja secara mandiri”. Kalau berbicara mengenai faktor 
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pendukung, ya tenaga muda disini menjadi faktor yang 
mendukung terjadinya dinamisasi interaksi sosial di SMK ini. 
Kalau masih muda kan lebih cair komunikasinya mas. Saya kira 
itu salah satu faktor pendukung terjadinya interaksi sosial yang 
baik di sekolah ini”. (Hasil wawancara kepala sekolah pada 
tanggal 1 Maret 2018). 
 
Faktor usia memang berpengaruh dalam hal cara membangun 
interaksi sosial baik antara guru dengan guru ataupun dengan 
kepala sekolah. Usia muda biasanya lebih luwes dalam 
berkomunikasi dan bergaul. Mayoritas guru dan karyawan 
memang masih muda. Bisa dilihat dalam tabel data guru dan 
karyawan SMK Muhammadiyah 2 Ngawi yang mayoritas belum 
berusia 40 tahun. Dalam usia muda pun semangatnya juga masih 
berkobar karena memang secara pemikiran dan tindakan masih 
sangat produktif.  
4. Penghambat Interaksi Sosial antara Kepala sekolah dan Guru di 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
Selain adanya faktor pendukung yang dipaparkan di atas tentu 
selalu ada faktor yang menghambat jalannya interaksi sosial di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi. Beberapa faktor penghambat seperti yang 
disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara sebagai berikut : 
“Saya tidak bisa hadir selama satu pekan penuh di SMK, 
mengingat adanya tugas yang harus ditunaikan di tempat lain..... (Hasil 
wawancara kepala sekolah pada tanggal 1 Maret 2018). 
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Hal itu juga ditegaskan lagi oleh bapak Yusmaniar, S.Pd selaku 
guru Fisika,  
“Memang pak hardi tidak bisa hadir setiap hari itulah salah satu 
kendala temen - temen guru kalau mau berkomunikasi” (Hasil 
wawancara bapak Yusmaniar, S.Pd pada tanggal 1 Maret 2018). 
 
Selain itu ada faktor penghambat lain dalam proses interaksi 
sosial di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi yaitu guru tidak berani 
menyampaikan ide dan gagasannya kepada kepala sekolah. Berikut 
kutipan wawancara dengan informan: 
“Guru - guru itu ndak berani menyampaikan ide-ide khususnya 
kegiatan pemberdayaan siswa karena sering terkendala dana pak. Pak 
hardi (kepala sekolah) mengatakan setuju tapi pihak bendahara berkata 
beda. Dan itu tidak terjadi sekali atau dua kali, sering pak seperti itu. 
Jadi kita itu bukan malu tapi males pak untuk menyampaikan ide-ide 
kita”. (Hasil wawancara kepada bapak Wahono,S.Pd guru BK pada 31 
maret 2018). 
 
Hal itu juga diperkuat hasil observasi peneliti pada 1 februari 
2018 saat peneliti ikut rapat dinas yang diikuti oleh kepala sekolah, 
wakil kepala, guru dan karyawan. Ketika ada sesi dengar pendapat 
hanya ada satu guru yang berani menyampaikan pendapat dan yang 
lain hanya diam mendengarkan dan mengatakan “manut”. 
Faktor penghambat lainnya adalahsering terjadi misskomunikasi 
antara kepala sekolah dan bendahara dalam hal kebijakan penggunaan 
anggaran sekolah. Berikut ini kutipan wawancara dengan informan: 
“Kita itu sering lho pak disambati anak-anak yang pengen 
mengikuti sebuah kegiatan tapi selalu mentok di bendahara. Jadinya 
kita itu males pak, mending kita pokoknya ngajar ya ngajar dan 
waktunya pulang ya pulang”. (Hasil wawancara dengan bapak Agus 
Santoso, S.Sn guru SBK pada 1 Februari 2018). 
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Wakil kepala bagian kesiswaan ibu Yekti Mulyaningsih, S.Pd 
juga mengatakan : 
“Memang ada semacam misskomunikasi antara pihak TU dan 
kepala sekolah, itu persoalan komunikasi yang hanya perlu duduk 
bersama”.  (Hasil wawancara wakil kepala sekolah pada tanggal 25 
Februari 2018). 
 
Faktor lainnya adalah terdapatnya 2 (dua) kubu yang tidak cocok 
dalam hal pemikiran. Berikut ini kutipan wawancara dengan informan 
: 
“.... ya wajarlah namanya juga sekolah besar, jumlah guru juga 
banyak kalau ada perbedaan pendapat. Trus enek sek nge-geng itu juga 
lumrah. Kepala sekolah pun juga tidak bisa hadir setiap hari itu juga 
berpengaruh pada interaksi sosial di sekolah ini”. (Hasil wawancara 
bapak Abdul Rosyid, Amd pada bulan januari - februari 2018). 
 
Kemudian bapak Sumarno, S.Pd.I salah satu guru PAI 
menyampaikan : 
“Memang kelihatannya ada dua kubu yang tidak saling cocok di 
sekolah kita, tapi saya sebagai orangtua harus bersikap bijak dan 
menjadi jalan perekat atau jalan tengah antara kubu tersebut supaya 
semua ide dapat terakomodir. Saya kira keduanya memiliki kelebihan 
masing-masing dan yang dibutuhkan adalah fasilitas keduanya untuk 
mengekpresikan ide-idenya”. (Hasil wawancara bapak Sumarno, 
S.Pd.I guru PAI pada 3 Maret 2018). 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama bulan 
Januari - Maret 2018, faktor yang menjadi penghambat interakasi 
sosial antara kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 
Ngawi antara lain: 
  
98 
a. Tidak semua guru dan karyawan mampu menyampaikan ide dan 
gagasannya baik secara formal maupun individual. 
b. Komunikasi yang tidak sejalan antara kepala sekolah dan 
bendahara berkenaan dengan keuangan untuk kegiatan siswa. 
c. Terdapat dua kubu atau lebih yang tidak saling sependapat. 
Walaupun tidak secara terbuka mengatakan ketidaksepahamannya 
itu. Sehingga tidak jarang saling menyampaikan 
ketidakcocokannya di balik layar. 
d. Kepala sekolah yang tidak bisa berada di sekolah full selama 
sepekan. 
e. Ketika salah satu guru membuat kesalahan banyak guru yang sinis 
terhadapnya. Bahkan guru tersebut diasingkan atau terabaikan 
setiap usulannya. Maka yang terjadi banyak guru yang tidak 
berani berinovasi atau membuat gebrakan baru, mereka lebih 
memilih mencari aman (observasi  bulan januari-maret 2018).  .  
f. Kebijakan apapun terpusat pada kepala sekolah sehingga minim 
inovasi baik dari guru maupun karyawan. Hal sederhana yang 
sering terjadi adalah ketika upacara hari senin selalu kepala 
sekolah yang menjadi pembinanya. (Hasil observasi bulan 
januari-maret 2018).  
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5. Solusi dalam Menghadapi Problematika Interaksi Sosial Antara 
Kepala Sekolah dan Guru Di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Dalam setiap gerak dan langkah setiap unsur pendidikan 
(Kepala sekolah, guru, tenaga administrasi / karyawan dan siswa) pasti 
menimbulkan persoalan. Sebab persoalan itu merupakan sebuah 
keniscayaan dalam setiap terjadi perubahan atau pergerakan khususnya 
konteks cara membangun interaksi sosial dalam sebuah lembaga. 
Setiap lembaga memiliki caranya masing-masing dalam 
menyelesaikan persoalan berkenaan dengan interaksi sosial yang 
terjadi di lembaganya, khususnya interaksi yang terjadi antara kepala 
sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi.  
Berikut ini beberapa solusi yang diberikan berkaitan cara 
penyelesaian persoalan interaksi sosial yang terjadi antara kepala 
sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi, baik itu 
bersumber dari wawancara maupun observasi langsung : 
a. Kepala sekolah memerintahkan para wakilnya untuk membentuk 
kabinet yang beranggotakan 3-5 orang. 
“Keberadaan saya yang tidak bisa penuh waktu pasti 
berpengaruh pada perkembangan interaksi sosial di sekolah ini, 
maka saya memerintahkan wakil-wakil saya untuk membentuk 
kabinet yang beranggotakan guru sejumlah 3-5 orang yang 
tujuannya supaya ide atau gagasan para guru dapat terakomodir 
dengan baik. Memang sementara ini yang saya lihat sudah berjalan 
baru waka humas yang sudah membentuk tim sosialisasi PPDB dan 
sudah bisa berjalan baik walaupun tanpa campurtangan saya 
langsung. Mereka juga sudah bisa mandiri secara keuangan, 
sehingga ketika proses PPDB setiap awal pembelajaran tiba kita 
tidak perlu bingung menyiapkan dana”. (Hasil wawancara kepala 
sekolah pada 1 Maret 2018). 
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b. Komunikasi melalui SMS/ WA dan telepon 
 “Saya itu tidak bisa hadir full satu minggu di sekolahan, maka 
ketika ada persoalan apa pun biasa saya langsung kontak dengan 
sms/wa atau telpon. Ada persoalan dengan siswa langsung kontak 
waka kesiswaan, persoalan pembelajaran langsung dengan waka 
kurikulum dan persoalan lainnya”. (Hasil wawancara kepala sekolah 
pada tanggal 1 Maret 2018). 
 
Sering kepala sekolah mengirim WA / SMS atau telepon 
kepada para wakil kepala, guru dan karyawan meskipun sekedar 
menanyakan bagaimana keadaan sekolah ketika beliau tidak berada 
di sekolah. Terlebih lagi ketika ada kegiatan siswa di luar sekolah, 
beliau bisa berkali-kali menanyakan tentang kondisi guru 
pendamping dan anak-anak disana dengan tujuan memastikan 
semua baik-baik saja. Sehingga disini komunikasi melalui saluran 
WA/SMS atau telepon menjadi solusi untuk membangun interaksi 
antara kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
c. Mengadakan rapat dinas rutin setiap bulan 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah yaitu dengan 
mengadakan rapat rutin yang diikuti oleh semua guru dan karyawan 
dan dipimpin langsung oleh kepala sekolah sekaligus pembinaan. 
Agenda rapat bisa evaluasi kinerja atau membahas hal-hal yang 
penting seperti kegiatan sekolah yang akan dilaksanakan, dan lain 
sebagainya. (Hasil observasi bulan januari-maret 2018). 
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d. Kepala sekolah proaktif berkomunikasi kepada semua guru dan 
karyawan.  
Setiap kali kepala sekolah hadir di sekolah beliau tidak hanya 
duduk di kantornya saja kecuali jika memnag sedang ada tamu. 
Kepala sekolah sering berkomunikasi dengan satpam, tukang kebun, 
penjaga kantin, guru dan staf TU. Komunikasi terbuka yang coba 
beliau bangun sehingga harapannya tidak ada sekat dalam jabatan 
struktural di lembaga tersebut. Sering kepala sekolah sms atau 
telepon satpam untuk menyakan keadaan sekolah seperti apa. (Hasil 
observasi bulan januari-maret 2018). 
B. Pembahasan  
Dalam sub bab di atas telah dideskripsikan data-data yang 
berhubungan dengan interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi tahun pelajaran 2017/2018. Yang didalamnya 
memuat bagaimana interaksi sosial yang terjadi, faktor yang menghambat 
dan mendorong/ mendukung serta solusi atas persoalan yang terjadi 
berkenaan dengan interaksi sosial di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Berikut penulis uraikan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
berkenaan dengan judul penelitian ini : 
1. Interaksi sosial di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
a. Kepala sekolah tidak bisa hadir secara penuh waktu di sekolah. 
Hanya 2 (dua) atau 3 (tiga) hari dalam sepekan beliau ke sekolah 
karena memiliki tugas dan tanggungjawab lain. 
  
102 
b. Kepala sekolah selalu menanamkan roso handarbeni / rasa saling 
memiliki dan rasa kebersamaan diantara warga sekolah (Kepala 
sekolah, guru, karyawan, komite sekolah dan siswa/i). 
c. Meskipun kehadiran kepala sekolah tidak penuh waktu namun 
kebijakan apapun selalu bertumpu pada beliau terlebih lagi 
persoalan keuangan. 
d. Membangun jaringan dengan birokrat baik dengan dinas 
kependidikan maupun non kependidikan menjadi kekuatan sekolah 
tersebut. Khususnya dalam hal pengadaan sarana pendidikan. 
Dalam konteks lembaga pendidikan kepala sekolah dan guru 
merupakan sebuah kesatuan yang tak bisa dipisahkan. Keduanya harus 
mampu membangun interaksi sosial yang baik di lingkungan lembaga 
pendidikan. Maka dalam konteks ini kepala sekolah dan guru memiliki 
klasifikasi tertentu yang harus dipenuhi, sebab keduanya merupakan 
kunci dari keberhasilan peserta didik kelak seperti yang disampaikan 
oleh Suparlan (2008: 146) bahwa guru merupakan salah satu unsur 
masukan instrumental yang amat menentukan efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat melaksanakan tugas 
dan fungsinya dengan baik, guru harus memiliki standar kualifikasi, 
kompetensi, dan kesejahteraan yang memadai. Kemudian guru juga 
memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran dalam sebuah 
lembaga pendidikan. Ketika semua peran itu terlaksanan dengan baik 
diharapkan cita-cita pendidikan indonesia yang termaktub dalam 
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dapat terwujud.  
Edward Sallis (2012:173) menjelaskan tentang pentingnya peran 
kepemimpinan seorang kepala sekolah berkaitan dengan fungsi utama 
pemimpin adalah sebagai berikut : 
a) Memiliki visi mutu terpadu bagi institusi 
b) Memiliki komitmen yang jelas terhadap proses peningkatan mutu 
c) Mengkomunikasikan pesan mutu 
d) Memastikan kebutuhan pelanggan menjadi pusat kebijakan dan 
praktek institusi 
e) Mengarahkan perkembangan karyawan 
f) Berhati-hati dengan tidak menyalahkan oranglain persoalan muncul. 
g) Memimpin inovasi dalam institusi 
h) Mampu memastikan bahwa struktur organisasi secara jelas telah 
mendefinisikan tanggungjawab dan mampu mempersiapkan delegasi 
yang tepat 
i) Memiliki komitmen untuk menghilangkan rintangan 
j) Membangun tim yang efektif  
k) Mengembangkan mekanisme yang tepat untuk mengawasi dan 
mengevaluasi kesuksesan.  
Sedikitnya ada 11 (sebelas) poin penting yang disampaikan oleh 
Edward Sallis sebagai upaya untuk membangun interaksi sosial yang 
baik dan konstruktif di sebuah lembaga pendidikan. Sehingga segala 
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bentuk problematika yang berkaitan dengan interaksi sosial di sekolah 
akan menemukan solusi karena ketika semua poin tersebut mampu 
dihadirkan oleh pimpinan sekolah (kepala sekolah) maka persoalan 
yang ada di sekolah tersebut akan tereduksi. 
Sebab dalam konteks interaksi sosial, suksesnya sebuah 
lembaga tergantung pada kualitas kepemimpinan seorang kepala 
sekolah dalam membangun sebuah interaksi sosial yang kondusif serta 
konstruktif. Ketepatan dalam mencari model atau gaya interaksi sangat 
berpengaruh pada keberhasilan sebuah lembaga pendidikan secara lebih 
rinci dijelaskan oleh Ara Hidayat dan Imam Machali (2012:80-84) 
tentang tipe/gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam hal cara 
berinteraksi.   
Sementara di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi kepala sekolah 
membangun tipe / gaya kepemimpinan kharismatik yang secara lebih 
detail dipaparkan panjang oleh Yulk (2001:205). Yulk mengetengahkan 
indikator kepemimpinan kharismatik sebagai berikut : 
a. Pengikut-pengikutnya menyakini kebenaarnnya dalam acara 
memimpin. 
b. Pengikut-pengikutnya menerima gaya kepemimpinannya tanpa 
bertanya. 
c. Pengikut-pengikutnya memiliki kasih sayang kepada pemimpinnya. 
d. Kesadaran untuk mematuhi perintah pimpinannya. 
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e. Dalam mewujudkan misi organisasi melibatkan pengikutnya secara 
emosional.  
f. Mempertinggi pencapaian kinerja (performance) pengikutnya.  
g. Dipercayai pengikutnya bahwa dengan kepemimpinannya akan 
mampu mewujudkan misi organisasinya. 
Dua model komunikasi yang dibangun oleh kepala sekolah 
dengan para guru dan karyawan di lembaga tersebut yakni model 
komunikasi formal dan informal. Hal itu sesuai dengan pemaparan 
Muhammad Arni, (2009:107) mengenai komunikasi formal dan 
informal dalam sebuah organisasi. Mendasar pada hasil observasi, 
interaksi sosial yang berusaha dibangun oleh kepala sekolah dan guru 
di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi tahun pelajaran 2017/2018 yakni 
model interaksi sosial kultural atau kekeluargaan. Sehingga hubungan 
personal antara keduanya tidak terlalu struktural atau kaku. 
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Interaksi Sosial di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi 
Tentu upaya membangun model interaksi semacam itu tidaklah 
mudah dan berlangsung cepat, dalam prosesnya terdapat banyak faktor 
yang menghambatnya. Hambatan interaksi adalah segala sesuatu 
yang menimbulkan gangguan interaksi sehingga tujuan interaksi 
tidak tercapai. Pada dasarnya, hambatan itu dapat terjadi karena 
adanya distorsi, yaitu pergeseran makna pesan yang dimunculkan 
oleh si penerima pesan (Sudjana,2000:11). Kasus yang terjadi 
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misalnya terjadinya misskomunikasi antara keputusan kepala 
sekolah dengan bendahara sekolah berkenaan dengan kebijakan 
mengeluarkan dana kegiatan. Selain itu ada pula hambatan 
sosiologis dan hambatan psikologis yang mengganggu terjadinya 
proses interaksi yang baik di sekolah tersebut seperti yang telah 
dijelaskan oleh Onong Uchyana, (2003:20). Secara lebih rinci dari 
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan beberapa faktor yang 
menjadi penghambat interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru di 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi antara lain: 
a. Tidak semua guru dan karyawan mampu menyampaikan ide dan 
gagasannya baik secara formal maupun individual. 
Salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena adanya 
rasa trauma tertolak atau terabaikan dari beberapa guru ketika 
menyampaikan ide/gagasannya. Selanjutnya faktor internal guru 
yang kurang memiliki rasa kepercayaan diri berbicara dengan 
atasan, tingkat IQ dan EQ juga merupakan mempengaruhi hal ini. 
b. Komunikasi yang terkadang tidak sejalan antara kepala sekolah 
dan bendahara berkenaan dengan keuangan untuk kegiatan 
sekolah. 
Komunikasi yang belum sejalan antara kepala sekolah dan 
bendahara terhadap sebuah kebjikan merupakan salah satu 
penyebabnya. Hal itu dikarenakan Kepala sekolah tidak selalu 
paham dengan kondisi keuangan lembaga. Sehingga sering terjadi 
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miss-komunikasi antara kepala sekolah dan bendahara dalam hal 
kebijakan pengeluaran keuangan sekolah. 
c. Terdapat dua kubu atau lebih yang tidak saling sependapat. 
Walaupun tidak secara terbuka mengatakan ketidaksepahamannya 
itu. Sehingga tidak jarang saling menyampaikan 
ketidakcocokannya di balik layar. 
d. Kepala sekolah yang tidak bisa berada di sekolah full selama 
sepekan. Hal ini dikarenakan kepala sekolah berstatus ASN 
(Aparatur Sipil Negara) atau PNS yang memiliki induk di salah 
satu sekolah negeri. Sehingga tidak bisa full selama sepekan di 
SMK. 
e. Ketika salah satu guru membuat kesalahan banyak guru yang sinis 
terhadapnya. Bahkan guru tersebut diasingkan atau terabaikan 
setiap usulannya. Maka yang terjadi banyak guru yang tidak 
berani berinovasi atau membuat gebrakan baru, mereka lebih 
memilih mencari aman.  Ada semacam rasa takut dalam diri  
para guru, mengingat pernah ada sebuah tragedi di sekolah 
tersebut berkaitan dengan keputusan yang dianggap tidak tepat 
yang berimplikasi negatif pada salah seorang guru pencetus ide.  
f. Kebijakan apapun terpusat pada kepala sekolah sehingga minim 
inovasi baik dari guru maupun karyawan. Hal sederhana yang 
sering terjadi adalah ketika upacara hari senin selalu kepala sekolah 
yang menjadi pembinanya. Sebenarnya penyebab persoalan ini 
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adalah hanyalah faktor subjektif dalam diri seorang guru maupun 
kepala sekolah. Hanya bermula dari rasa malu menyampaikan ide, 
ketidakpercayaan diri yang berlebihan dan juga keinginan belajar 
dan berkembang yang minim. 
3. Solusi Terhadap Hambatan Interaksi Sosial di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Setiap persoalan pasti ada solusinya. Berikut ini beberapa cara 
penyelesaian segala hambatan ataupun penghambat interaksi sosial 
antara kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Untuk mengatasi penghambat terjalinnya interaksi yang baik di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi ini maka Kepala sekolah selalu 
memanfaatkan waktu yang ada selama beliau berada SMK dengan 
cara proaktif berkomunikasi dengan semua warga sekolah mulai dari 
waka, guru, karyawan termasuk satpam dan tukang kebun. Selain itu 
komunikasi melalui media WA/SMS atau telepon menjadi salah satu 
cara efektif yang dilakukan untuk membangun interaksi sosial yang 
baik di sekolah ini. Mengingat kehadiran kepala sekolah yang tidak 
bisa penuh waktu maka kepala sekolah meminta semua wakilnya 
untuk membuat kabinet tujuannya untuk menggali ide dan gagasan 
dari bawah.  
Hal yang dilakukan kepala sekolah berikutnya adalah dengan 
mengadakan rapat dinas secara rutin tiap bulan yang wajib diikuti oleh 
semua guru dan karyawan yang dipimpin langsung beliau sekaligus 
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mengadakan pembinaan dan evalusi kinerja yang berlangsung selama 
satu bulan.  
Kemudian yang paling penting terkait solusi untuk mengatasi 
persoalan interaksi sosial di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi adalah 
membangkitkan roso handarbeni / sense of being atau rasa memiliki 
dan juga sense of together atau rasa kebersamaan antara satu dengan 
yang lainnya terhadap lembaga ini. 
Hasil dari upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
menyelesaikan segala persoalan yang menghambat terbangunnya 
interaksi sosial di lingkungan lembaga antara lain:  
1. Sarana pendidikan yang memadai kebutuhan pembelajaran siswa 
2. Jumlah siswa yang selalu meningkat selama 2 (dua) periode 
kepemimpinan kepala sekolah. 
3. Prestasi yang selalu meningkat setiap tahunnya 
4. Hubungan baik yang terjalin antara kepala sekolah dengan para 
guru dan karyawan sekolah. 
5. Gesekan antar-guru dan karyawan dapat diminimalisasi 
6. Kepedulian guru dan karyawan terhadap perkembangan sekolah 
meningkat. Hal itu bisa dilihat dari semakin banyaknya guru yang 
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran intrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di depan 
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan: 
1. Interaksi sosial yang terjadi antara kepala sekolah dan guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi mengakar pada rasa saling memiliki dan rasa 
kebersamaan (sense of belonging and sense Togetherness). Yang semua itu 
dibangun dengan cara kultural atau kekeluargaan. Kemudian kepala 
sekolah menjadi penentu setiap kebijakan yang diambil oleh lembaga 
tersebut. 
2. Faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial, antara lain: Kepala 
sekolah yang tidak bisa berada di sekolah full selama sepekan, tidak 
semua guru dan karyawan mampu menyampaikan ide dan gagasannya 
baik secara formal maupun individual, Komunikasi yang terkadang tidak 
sejalan antara kepala sekolah dan bendahara berkenaan dengan keuangan 
untuk kegiatan sekolah, Terdapat dua kubu atau lebih yang tidak saling 
sependapat, ketika salah satu guru membuat kesalahan banyak guru yang 
sinis terhadapnya, kebijakan apapun terpusat pada kepala sekolah 
sehingga minim inovasi baik dari guru maupun karyawan. 
3. Solusi untuk menyelesaikan faktor yang menghambat antara lain: Kepala 
sekolah proaktif berkomunikasi dengan semua warga sekolah mulai dari 
waka, guru, karyawan termasuk satpam dan tukang kebun, membangun 
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komunikasi melalui media WA/SMS atau telepon, kepala sekolah 
meminta semua wakilnya untuk membuat kabinet tujuannya untuk 
menggali ide dan gagasan dari bawah, mengadakan rapat dinas secara 
rutin tiap bulan yang wajib diikuti oleh semua guru dan karyawan, 
membangkitkan roso handarbeni / sense of being atau rasa memiliki dan 
juga sense of together atau rasa kebersamaan antara satu dengan yang 
lainnya.  
B. Implikasi 
Jika interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru dapat berjalan baik 
maka tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan baik sehingga visi dan misi 
lembaga serta tujuan pembelajaran pun dapat tercapai. Berikut ini merupakan 
implikasi dari penelitian ini yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi 
sosial antara kepala sekolah dan guru dapat dapat terwujud dengan solusi 
yang tepat. Solusi yang tepat dan sesuai dengan konteks persoalan yang ada 
juga memberikan dampak positif bagi produktifitas kerja guru, 
peningkatan prestasi siswa, minat siswa untuk menempuh pendidikan di 
sekolah tersebut karena memang besarnya pengaruh interaksi sosial antara 
kepala sekolah dan guru dalam lembaga pendidikan.  
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2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya, dan guru untuk dapat meningkatkan mutu 
dalam pembelajaran khusunya dengan jalan membangun interaksi sosial 
yang konstruktif di dalam lembaga tesebut. 
C. Rekomendasi/Saran 
Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada 
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 
1. Bagi Sekolah 
Agar interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru dapat terbangun 
secara baik maka hendaknya perlu dipertimbangkan juga untuk 
mengadakan kegiatan santai yang bernuansa kekeluargaan, seperti family 
gathering, out bond, dan sebagainya. Sekolah juga bisa menyediakan 
‘kotak aspirasi’ khusus guru dan karyawan untuk menampung aspirasi 
mereka. 
2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 
Hendaknya kepala sekolah membuat agenda khusus untuk 
memanggil guru secara personal untuk memberi bimbingan sekaligus 
upaya pendekatan pribadi secara lebih intenstif. Hal itu juga sebagai sarana 
dengar opini / gagasan guru dan karyawan yang belum tereksplore dalam 
forum terbuka. Kemudian untuk para guru hendaknya lebih proaktif 
berkomunikasi dengan kepala sekolah baik langsung maupun dengan 
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media (WA, SMS, Telpon). Dan berupaya untuk mengalahkan rasa malu 
atau tidak percaya diri sedikit demi sedikit berlandaskan semangat 
berkemajuan dan kebersaman.   
2. Untuk peneliti lain  
Agar dapat dijadikan bahan referensi dan informasi awal untuk 
mengembangkan dan melaksanakan penelitian sejenis mengenai interaksi 
sosial antara kepala sekolah dan guru. 
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Lampiran 1 
 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Interaksi Sosial antara Kepala Sekolah dan 
Guru di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
Topik Kategori Sub Kategori Sumber 
Data 
Metode 
(Kode) 
Interaksi Sosial 
Syarat 
Interaksi 
Sosial 
Kontak Sosial Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Komunikasi Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Faktor 
Terjadinya 
Interaksi 
Sosial 
Imitasi Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Sugesti Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Identifikasi Kepala 
Sekolah, 
Wawancara, 
Observasi, 
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Waka, dan 
guru 
Dokumentasi 
Simpati Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Pendukung 
Interaksi 
Sosial 
Kesesuaian 
Pesan 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Feedback 
langsung 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Evaluasi 
Pesan 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Media 
Pengantar 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
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Penghambat 
Interaksi 
Sosial 
Hambatan 
Sosiologis 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Hambatan 
Psikologis 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
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Lampiran 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana interaksi sosial antara kepala sekolah dan guru? 
2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara kepala sekolah dan guru? 
3. Apa saja yang menjadi pendukung interaksi sosial kepala sekolah dan guru? 
4. Apakah upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam  memaksimalkan faktor 
pendukung interaksi sosial kepala sekolah dan guru? 
5. Apa saja faktor penghambat interaksi sosial kepala sekolah dan guru? 
6. Bagaimana kepala sekolah  menghadapi faktor penghambat interaksi sosial 
kepala sekolah dan guru? 
7. Bagaimana solusi terhadap problematika interaksi sosial kepala sekolah dan 
guru? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumen profil sekolah 
2. Dokumen sejarah berdirinya sekolah 
3. Dokumen pemaksimalan  kepala sekolah terhadap faktor pendukung interaksi 
sosial kepala sekolah dan guru 
4. Dokumen pembinaan dan evaluasi dalam rapat dinas rutin bulanan 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mengamati interaksi sosial yang terjadi antara kepala sekolah dengan guru 
2. Mengamati komunikasi yang terjadi antara kepala sekolah dan guru 
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3. Mengamati upaya kepala sekolah menghadapi hambatan interaksi sosial 
kepala sekolah dan guru 
4. Mengamati problematika yang terjadi terkait interaksi sosial antara kepala 
sekolah dan guru 
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Lampiran 3 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : 01 
Hal   : Wawancara  
Tanggal  : 24 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Bp. Sumarno (Guru PAI) 
 Hari ini saya mewawancarai seorang guru PAI terkait interaksi sosial yang 
terjadi di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi. 
Peneliti : Assalamu’alaykum pak, mohon maaf saya ingin bertanya. 
Sebelumnya mohon maaf jika nanti ada yang kurasng berkenan. 
Saya melihat di Sekolah ini ada interaksi komunikasi yang kurang 
lancar apakah benar pak? 
Bp. Sumarno : Memang kelihatannya ada dua kubu yang tidak saling cocok di 
sekolah kita, tapi saya sebagai orangtua harus bersikap bijak dan 
menjadi jalan perekat atau jalan tengah antara kubu tersebut 
supaya semua ide dapat terakomodir. Saya kira keduanya 
memiliki kelebihan masing-masing dan yang dibutuhkan adalah 
fasilitas keduanya untuk mengekpresikan ide-idenya. 
Peneliti : Penyebabnya apa pak bisa jadi dua kubu begitu? 
Bp. Sumarno : Karena memang wataknya berbeda-beda mas setiap orang itu. 
Perbedaan usia dan pemikiran, latar belakang pendidikan yang 
berbeda, jadi yaw ajar seperti itu. 
Peneliti : Lalu apa tidak ada upaya untuk menyamakan frekuensi yang 
berbeda-beda itu? 
Bp. Sumarno : Sudah sebenarnya, salah satunya ada kegiatan bersama seperti 
rapat, kajian ahad pagi, dan lain-lain, tapi memang hasilnya 
belum optimal. Mungkin caranya masih kurang tepat. 
Peneliti : oh begitu. Ya pak terimakasih infonya. 
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Kode   : 02 
Hal   : Wawancara dan Observasi 
Tanggal  : 1 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan : Bp. Agus Santoso (Guru Seni Budaya) 
 Hari ini saya menemui seorang guru seni budaya untuk menanyakan 
perihal penelitian saya terkait interaksi sosial dari sudut pandang beliau sebagai 
seorang guru seni budaya. 
Peneliti : Selamat pagi pak, maaf mengganggu waktunya. 
Bp. Agus : Iya pak, silahkan santai saja ini. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : ini pak, saya mau bertanya terkait agenda-agenda di sekolah ini 
apakah lancar? Bagaimana kondisi interaksi sosialnya? Apakah 
komunikasi di sekolah ini berjalan lancar? 
Bp. Agus : kalau secara kelembagaan bisa dibilang sekolah ini memiliki 
komunikasi yang kurang baik pak, jadi kadang agenda-agenda juga 
tersendat. 
Peneliti : Tersendat bagaimana pak? 
Bp. Agus : Guru - guru itu ndak berani menyampaikan ide-ide khususnya 
kegiatan pemberdayaan siswa karena sering terkendala dana pak. 
Pak hardi (kepala sekolah) mengatakan setuju tapi pihak bendahara 
berkata beda. Dan itu tidak terjadi sekali atau dua kali, sering pak 
seperti itu. Jadi kita itu bukan malu tapi males pak untuk 
menyampaikan ide-ide kita. 
Peneliti : lalu bagaimana upaya yang dilakukan untuk melancarkan agenda-
agenda dan ide-ide tersebut pak? 
Bp. Agus : ya sulit pak, memang banyak kendala komunikasinya. Kita itu 
sering lho pak disambati anak-anak yang pengen mengikuti sebuah 
kegiatan tapi selalu mentok di bendahara. Jadinya kita itu males 
pak, mending kita pokoknya ngajar ya ngajar dan waktunya pulang 
ya pulang. 
Setelah itu saya melanjutkan kegiatan observasi. 
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Kode   : 03 
Hal   : Wawancara 
Tanggal  : 20 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Informan  : Bp. Wahono (Guru Bimbingan Konseling) 
Hari ini saya melewati ruang perpustakaan dan bertemu dengan guru 
bimbingan konseling yang sedang membaca buku. Saya menghampiri dan ngobrol 
dengan beliau. 
Peneliti : Sedang sibuk tidak pak? 
Bp. Wahono : oh enggak pak, duduk saja. 
Peneliti : Pak, menurutmu interaksi sosial kepala sekolah dengan guru di 
sekolah ini bagaimana?  
Bp. Wahono : Interaksi sosial di sekolah ini terpusat pak. 
Peneliti : Maksudnya terpusat bagaimana? 
Bp. Wahono : Segala kebijakan disini tergantung pak hardi (kepala sekolah), 
kalau memang beliau oke, semua guru juga ok. Apalagi kalau 
berkaitan dengan keuangan. 
Peneliti : oh begitu, tapi bukannya kadang kepala sekolah oke tapi dari 
keuangan yang sulit ya? 
Bp. Wahono : Iya memang dari bendahara kadang sulit, tapi tetap diusahakan 
karena itu sudah mandate dari kepala sekolah. 
 
Kode   : 04 
Hal : Wawancara dan Observasi 
Tanggal  : 25 Februari 2018 
Tempat  : Lapangan Olahraga 
Informan  : Ibu Yekti Mulyaningsih (Waka Kesiswaan) 
 Saat berjalan menuju gerbang saya melihat Ibu Yekti sedang bersama 
siswa siswi di lapangan olahraga. Saya menyempatkan diri untuk menghampiri 
beliau sebagai waka kesiswaan. Saya bertanya terkait permasalahan ketidak 
sinkronan antara kepala sekolah dengan pihak keuangan. 
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Peneliti : Assalamu’alaykum buk. 
Ibu Yekti : Wa’alaykumussalam pak, silahkan mampir, ada yang mau 
dibicarakan? 
Peneliti : Iya buk, kemarin saya habis ngobrol-ngobrol dengan guru, 
katanya kegiatan siswa beberapa terhambat karena tidak ada dana 
apa benar buk? 
Ibu Yekti : Kalau dana sepertinya ada kok pak, tinggal manajemennya saja. 
Peneliti : ya itu buk, bagaimana interaksi sosial kepala sekolah dengan guru 
dan karyawan di sekolah ini sampai bisa begitu? 
Ibu Yekti : Memang ada semacam misskomunikasi antara pihak TU dan 
kepala sekolah, itu persoalan komunikasi yang hanya perlu duduk 
bersama. 
Peneliti : Selama ini kepala sekolah belum melakukan upaya duduk 
bersama ya buk? 
Ibu Yekti : belum pak, biasanya ya malah dikasih uang pribadi kepala 
sekolah. Atau mau dirapatkan tapi belum juga terealisasi. 
Peneliti : oh, ya sudah bu terimakasih atas waktunya. Ini saya buru-buru 
mau pamit dulu. 
Kemudian saya melanjutkan observasi. 
 
Kode   : 05 
Hal : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
Tanggal  : 1 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Suhardi (Kepala Sekolah) 
Peneliti : Assalamu’alaykum bah, mohon maaf mengganggu waktunya. 
Boleh saya bertanya-tanya beberapa hal? 
Bp. Suhardi : Wa’alaykumussalam. Oh boleh mas silahkan masuk. 
Peneliti : ini bah saya mau bertanya terkait interaksi sosial kepala sekolah 
dengan guru di sekolah ini bagaimana kondisinya? Apakah setiap 
hari ada komunikasi yang lancar atau bagaimana? 
139 
 
Bp. Suhardi : Secara umum baik mas interaksi sosial yang terjadi di sekolah ini, 
karena semua elemen bekerja sesuai tupoksinya. Jadi jarang saya 
memberi instruksi kepada para guru berkaitan dengan 
tanggungjawabnya. Memang ada beberapa guru yang harus dijawil 
baru bisa bergerak namun sebagain besar sudah mampu bekerja 
secara mandiri. Saya itu tidak bisa hadir full satu minggu di 
sekolahan, maka ketika ada persoalan apa pun biasa saya langsung 
kontak dengan sms/wa atau telpon. Ada persoalan dengan siswa 
langsung kontak waka kesiswaan, persoalan pembelajaran langsung 
dengan waka kurikulum dan persoalan lainnya. 
Peneliti : begitu ya bah, tapi apakah tidak ada masalah dengan kehadiran 
kepala sekolah yang jarang? 
Bp. Suhardi : Keberadaan saya yang tidak bisa penuh waktu pasti berpengaruh 
pada perkembangan interaksi sosial di sekolah ini, maka saya 
memerintahkan wakil-wakil saya untuk membentuk kabinet yang 
beranggotakan guru sejumlah 3-5 orang yang tujuannya supaya ide 
atau gagasan para guru dapat terakomodir dengan baik. Memang 
sementara ini yang saya lihat sudah berjalan baru waka humas yang 
sudah membentuk tim sosialisasi PPDB dan sudah bisa berjalan 
baik walaupun tanpa campurtangan saya langsung. Mereka juga 
sudah bisa mandiri secara keuangan, sehingga ketika proses PPDB 
setiap awal pembelajaran tiba kita tidak perlu bingung menyiapkan 
dana. 
Peneliti : Jadi walau jarang stay tapi tangan-tangan kepala sekolah tetap 
bekerja ya bah melalui wakil. Lalu apa pendukung dan penghambat 
proses interaksi sosial di sekolah ini bah? 
Bp. Suhardi : Kalau berbicara mengenai faktor pendukung, ya tenaga muda 
disini menjadi faktor yang mendukung terjadinya dinamisasi 
interaksi sosial di SMK ini. Kalau masih muda kan lebih cair 
komunikasinya mas. Saya kira itu salah satu faktor pendukung 
terjadinya interaksi sosial yang baik di sekolah ini. Sementara kalau 
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faktor penghambatnya, memang tidak semua guru berani 
menyampaikan ide atau gagasannya baik secara langsung atau 
personal terkait dengan program untuk memajukan sekolah ini. 
Peneliti : Lalu bagaimana upaya kepala sekolah dalam menanggapi faktor-
faktor tersebut? 
Bp. Suhardi : Kita selalu berupaya membangun sense of belonging dan sense of 
together atau rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan, bukan 
hanya antara kepala sekolah dan guru namun juga seluruh warga 
SMK Muhammadiyah 2 Ngawi karena saya sadar kekuatan 
berjamaah akan lebih efektif daripada kekuatan satu orang saja. 
Selain itu pembagian jobdis tiap element juga menjadi prioritas 
dalam proses membangun interaksi sosial yang baik di sekolah ini 
sehingga sampai saat ini tidak perlu kepala sekolah selalu 
mengingatkan tugas pokok dan fungsi setiap guru dan karyawan 
sebab saat periode dulu sebelum saya, tugas sekolah hanya 
dilimpahkan pada satu atau dua orang saja. Dan kita sadar mas 
proses itu tidaklah mudah dan singkat. Jadi membangun sistem itu 
tidaklah gampang mas. Seperti MAN 2 Madiun, sekarang memang 
sistemnya bagus namun itu telah berproses sejak tahun 80an. 
Peneliti : Lalu bagaimana lika likunya pertama kali abah memimpin 
sekolah ini? 
Bp. Suhardi  : Memimpin sekolah ini ketika tahun pertama tidaklah mudah, 
bukan saldo kas yang wariskan tapi justru hutang mas. Namun ini 
tidak boleh mematahkan semangat kita mas. Saya punya prinsip 
PPP (P3) dalam membangun sekolah ini, P: Penampilan, P: 
Pelayanan, P: Prestasi. Tiga hal ini yang menjadi pilot project 
pertama saat menjadi menjadi kepala sekolah,  kemudian beberapa 
relasi yang saya kenal mulai saya hubungi termasuk kang suli 
(anggota DPRD Jatim) yang merupakan temen saya ketika masih 
sama-sama menjadi mahasiswa dulu walaupun dia statusnya adik 
kelas sebenarnya. Saya kontak dia, trus saya minta tolong supaya 
141 
 
dibantu mengembangkan sekolah ini. Singkat cerita dia berjanji 
kalau nanti terpilih lagi jadi anggota DPRD Jatim mau 
dibangunkan sekolah yang berkemajuan. Qodarullah mas, dia 
terpilih kemudia dibangunkan betul sekolah ini. Sampai sekarang 
hubungan baik itu mampu terjaga. 
Peneliti : Berarti prinsip P3 itu tadi yang menjadi kunci interaksi sosial di 
sekolah ini ya bah? 
Bp. Suhardi : ya kurang lebih begitu, tapi saya sadar betul mas, persoalan 
interaksi sosial di sekolah ini belum sepenuhnya terselesaikan. 
Banyak kekuarangan yang harus kita benahi. 
Setelah beberapa saat berbincang-bincang dengan kepala sekolah, saya 
melanjutkan observasi dan dokumentasi saat kepala sekolah berada di sekolah. 
 
Kode   : 06 
Hal   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : 3 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Bp. Abdul Rosyid (Guru Komputer) 
Peneliti : Pak Rosyid, bagaimana kabarnya hari ini pak? Saya mau ngobrol 
sebentar boleh? 
Bp. Rosyid : oh boleh mas, silakan duduk. Apa yang bisa dibantu ini? 
Peneliti : ini pak mau tanya-tanya sedikit saja terkait interaksi sosial di 
sekolah ini. Menurut bapak bagaimana kondisinya? 
Bp. Rosyid : Secara umum  baik-baik saja. Seperti pada umumnya. Hanya yang 
sering dibicarakan adalah karena kepala sekolah jarang ada di 
sekolah. 
Peneliti : Jadi kondisinya kurang stabil ya pak karena kepala sekolah jarang 
hadir di sekolah? 
Bp. Rosyid : Ya bisa dibilang begitu mas, kan jadi kurang merasakan kehadiran 
sosok pemimpin walaupun beliau dari luar sebenarnya menghandle. 
Ya wajarlah namanya juga sekolah besar, jumlah guru juga banyak 
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kalau ada perbedaan pendapat. Trus enek sek nge-geng itu juga 
lumrah. Kepala sekolah pun juga tidak bisa hadir setiap hari itu 
juga berpengaruh pada interaksi sosial di sekolah ini. 
Peneliti : Begitu ya pak, ya sudah pak terimakasih ini informasinya. Saya 
mau melanjutkan dulu. 
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Lampiran 4 
 
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
Gedung SMK Muhammadiyah 2 Ngawi (Tampak dari luar dan dalam) 
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Pembinaan oleh Kepala Sekolah Kepada Wakasek dan Kajur di SMK 
Muhammadiyah 2 Ngawi 
 
 
Interaksi non formal kepala sekolah dan guru di pantai parang tritis  
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Rapat Dinas Tiap Awal Bulan SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
 
 
Keluarga besar  SMK Muhammadiyah 2 Ngawi 
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